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Faidah Rofiah (B93214102)¸ Human Validation Process Model untuk 
Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di Desa Pagesangan Jambangan 
Surabaya.  
 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses konseling Human Validation 
Process Model untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya? (2) Bagaimana hasil akhir konseling dengan Human 
Validation Process Model untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di Desa 
Pagesangan Jambangan Surabaya? 
 
 Peneliti mengangkat permasalahan ini karena pendidikan pertama berawal 
dari keluarga. Keluarga harmonis dapat menciptakan bibit-bibit anak bangsa yang 
cerdas. Peneliti ingin mengubah pola komunikasi di dalam keluarga ini sehingga 
keluarga dapat berfungsi, berperan, hak dan kewajiban saling terealisasi satu sama 
lain.  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisa deskriptif 
kompratif. Dalam menganalisa penyebab adanya kurang keharmonisan didalam 
rumah tangga. Dengan membandingkan teori dan hasil proses konseling 
dilapangan. Data yang digunakan berupa hasil wawancara dan observasi yang 
disajikan dalam bab penyajian data dan analisis data.  
 Dalam penelitian ini, konseling menggunakan pendekatan Human 
Validation Process Model dimana dalam pendekatan ini bertujuan untuk 
menciptakan pola komunikasi positif dan efektif agar didalam keluarga tersebut 
mampu memahami fungsi, peran hak dan kewajiban didalam keluarga. 
 Hasil akhir dari penelitian melalui proses konseling Human Validation 
Process Model untuk meningkatkan keharmonisan keluarga cukup berhasil. Hasil 
tersebut dapat dilihat dari adanya gejala perilaku yang nampak saat setelah proses 
konseling tejadi menjadi lebih baik.  
Sedangkan korelasi dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan kita 
terutama untuk mahasiswa Bimbingan Konseling Islam pada saat melaksanakan 
proses konseling menggunakan salah satu Family Therapy. Untuk pembaca serta 
penulis semoga dapat bermanfaat untuk kehidupan di dalam keluarga bagaimana 
mengartikan skeluarga dan mampu menjalin hubungan baik dengan keluarga 
dimanapun dan kapanpun itu.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan mutu kehidupan dapat dicapai dengan berbagai cara, antara lain 
dengan pendidikan baik yang berkualitas dan penanaman nilai moral kedalam 
sikap, perilaku  individu. Dimana semua itu dapat dicapai dari sebuah keluarga. 
Keluarga merupakan awal dari sebuah kehidupan. Dalam agama islampun 
mengajarkan untuk membentuk keluarga. Islam mengajarkan manusia untuk 
hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam 
kehidupan stabil dan menjadi pemenuhan keinginan manusia tanpa 
menghilangkan kebutuhannya. Dalam mewujudkan keluarga di mulai dengan 
cara melakukan sebuah pernikahan atau perkawinan.   
Pernikahan dalam kamus besar bahasa Indonesai ikatan akad perkawinan 
yang di lakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.1 Allah 
Berfirman dalam Al-Quran An-Nisa’ ayat 34: 
 ْمِِّّلِاَوَْمأ ْن ِّم اوُقَف َْنأ َا ِّبَِو ٍضْع َب ٰىَلَع ْمُهَضْع َب ُ َّللَّا َلَّضَف َا ِّبِ ِّءاَسِّ نلا ىَلَع َنوُماَّو َق ُلاَجِّ رلا  ۚ 
 ُ َّللَّا َظِّفَح َا ِّبِ ِّبْيَغْلِّل تَاظِّفاَح ٌتاَتِّنَاق ُتَا ِّلِاَّصلَاف  ۚ  ُهَزوُشُن َنوُفَاَتَ ِّتِ َّلَّلاَو َّنُهُوظِّعَف َّن
 ُرُجْهاَو َّنُهُوبِّرْضاَو ِّع ِّجاَضَمْلا ِّفِ َّنُهو  ۚ  الَّيِّبَس َّنِّهْيَلَع اوُغ ْ ب َت َلََّف ْمُكَنَْعطَأ ْنَِّإف  ۚ   اًّيِّلَع َناَك ََّللَّا َّنِّإ
اايرِّبَك 
                                                          
1 Yasin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 2001), hal. 259 































Artinya : Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat 
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika 
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.(An-Nisa’ 34).2 
Perkawinan adanya ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri. Ikatan lahir adalah ikatan yang menampak, sesuai 
peraturan-peraturan yang nampak yang ada. Sedangkan ikatan batin adalah 
ikatan yang tidak nampak secara langsung, merupakan ikatan psikologis. 
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas individu 
umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin di capai oleh individu yang 
bersangkutan, demikian pula dengan hal perkawinan. Karena perkawinan 
merupakan aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah selayaknya mereka juga 
mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena perkawinan itu terdiri dari dua 
individu, maka adanya kemungkinan bahwa tujuan mereka itu tidak sama. Bila 
                                                          
2 Fahd Ibn’ Abd al’ Aziz Al Sa’ud, Al-Quran dan Terjemahan, (Madinah Al Munawaruh: 
Mujma’ Al-Malik, 1418 H), hal. 34 































hal tersebut terjadi, maka tujuan itu harus di bulatkan agar terdapat suatu 
kesatuan dalam tujuan tersebut.3 
Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiap pasangan suami-istri 
karena dalam keharmonisan terbentuk hubungan yang hangat antar anggota 
kaluarga juga merupakan tempat yang menyenangkan serta positif untuk hidup. 
Adapun pengertian tentang keharmonisan keluarga yaitu berasal dari kata 
harmonis yang berarti serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah 
keadaan selaras atau serasi. Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselaraan 
dan keserasian dalam kehidupan. Keluarga perlu untuk menjaga kedua hal 
tersebut untuk mencapai kehrmonisan.4 
Keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, 
ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, 
belas kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta 
saling membantu satu sama lain.5  
Kehidupan rumah tangga para anggota keluarga terutama suami istri harus 
menjaga dari hal yang membuat hilangnya cinta kasih tersebut. Adapun faktor 
yang menyebabkan hilangnya cinta kasih adalah watak yang keras, perbuatan 
aniayah, ucapan buruk.6  
                                                          
3 Faizah Noer Laela, Konseling Perkawinan dan Keluarga, (Surabaya: Alpha, 2007), hal. 
9 
4 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1989) hal. 299 
5 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), hal. 14 
6 Husain Muzhari, Membangun Surga Dalam Rumah Tangga, (Bogor: Cahaya, 2004), hal. 
165-174 































Seperti fenomena kasus yang akan saya jadikan penelitian di salah satu 
keluarga yang berada di pagesangan. Keluarga ini beranggotakan 4 orang Ibu 
(SL), Ayah( SYN) , Anak Pertama (RZ), Anak Kedua (NS). Ibu berasal dari 
Pagesangan, sedangkan ayahnya berasal dari Jember. Saat ini di karuniakan 2 
anak. Yang RZ kelas V, sedangkan NS kelas TK B. Pak SYN menceritakan 
keluh kesahnya selama menikah dengan ibu SL. Yang di keluh kesahkan yaitu 
anak nya yang pertama jarang pulang, kalau main jarang tau waktu, ke rumah 
pun anak ini sering mengurung diri di dalam kamar dan tidak mau untuk 
bersosialisasi dengan ayah dan ibunya. Sekolah IQ nya di bawah rata-rata. Pak 
YN berceita istrinya di rumah sering kali memarahi RZ dan NS. Apa yang di 
lakukan RZ dan NS seolah-olah salah di mata ibunya. Hal ini menyebabkan RZ 
dan NS menjadi anak yang kurang PD, sering mencari kesenangan di luar, 
prestasi di sekolah dibawah rata-rata dari temannya. Pak SYN memarahi istri 
dan menasehatinya tapi ibu SL tidak mau mendengarkan apa yang di katakan 
oleh suaminya. Ketika sang suami menasehati dalam beberapa hari pak SYN dan 
ibu SL tidak saling tegur sapa di dalam rumah.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui betapa pentingnya 
keharmonisan dalam sebuah keluarga, maka dari itu semua pasangan suami istri 
berupaya keras dalam mempertahankan keharmonisan keluarganya. Salah satu 
cara untuk mencapai keharmonisan rumah tangga yaitu dengan cara melakukan 
fungsi dan tujuan berumah tangga secara benar. Fungsi dan tujuan didalam 
pernikahan tidak lepas dari peran sebuah komunikasi.  Antara suami dan istri  
harus saling berkomunikasi dengan baik untuk mempertemukan satu dengan 































yang lain, sehingga dengan demikian kesalah pahaman dapat dihindarkan.7 Erat 
kaitannya dengan komunikasi peneliti ingin  memberikan pendekatan Human 
Validation Process Terapi. Terapi ini adalah terapi keluarga yang di 
kembangkan oleh Virgina Satir. Yang menekankan kerangka kerja humanistik, 
bertolak pada medan perseptual kemanusiaan anggota keluarga sebagai patokan 
“kebenaran” yang di upayakan disadari kekuatannya melalui komunikasi 
terbuka dan pengalaman suami istri.8 Virgina satir menekankan pada komunikasi 
dan pengalaman emosional. Virgina Satir membawa pola keluarga dengan 
berkonsentrasi pada hubungan personal antara trapis dengan keluarga untuk 
mencapai perubahan lebih baik.9 
Dari permaslahan yang ada, peneliti merasa tergugah untuk mengadakan dan 
melakukan assasment yang mendalam. Untuk itu peneliti mengambil judul “ 
Human Validation Process Model untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga 
di Desa Pagesangan Jambangan Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses konseling keluarga dengan human validation process 
model dalam meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya? 
                                                          
7 Faizah Noer Laela, Konseling Perkawinan dan Keluarga,  hal. 69 
8 Andi Mappiera, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama 
Offset,  2006), hal. 161 
9 Gerald Corey, Theory And Practice Counseling And Psychotherapy, (American, 
California  State University, 6th edition), hal. 404 































2. Bagaimana hasil proses konseling keluarga dengan human validation process 
model dalam meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitin 
1. Mengetahui proses konseling keluarga dengan human validation process 
model dalam meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya. 
2. Mengetahui hasil konseling keluarga dengan human validation process model 
dalam meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan Jambangan 
Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk masyarakat dan mahasiswa 
pada khususnya. Manfaat adanya penelitian ini antara lain, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bermanfaat untuk  mengembangkan konseling keluarga yang 
ada dengan menginovasikan beberapa teori lama.  
b. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi penelitan selanjutnya dan 
dapat dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini mampu diaplikasikan bagi diri peneliti sendiri maupun 
lingkungan sekitarnya dalam meningkatkan keharmonisan keluarga.  































b. Masyarakat bisa mengaplikasikannya bagi kehidupan mereka sehari-hari, 
sehingga apabila menemukan kasus yang sama maka bisa menjadikannya 
rujukan penelitian. 
 
E. Definisi Konsep 
1. Human Validation Process Model  
Human Validation Process model adalah sebuah pendekatan yang ada di 
dalam bimbingan konseling keluarga. Bimbingan konseling keluarga adalah 
usaha membantu individu anggota keluarga untuk mengaktualisasikan 
potensinya atau mengantisipasi masalah yang di alaminya, melalui sistem 
kehidupan keluarga, dan mengusahakan agar terjadinya perubahan perilaku 
yang positif pada diri individu yang akan memberi dampak positif pula 
terhadap anggota keluarga lainnya. 10 
Konselor keluarga yang terkenal yang berorientasi pada humanistik adalah 
Virgina Satir. Dalam pendekatanya, dia memadukan kesengajaan komunikasi 
antara anggota keluarga dan orientasi humanistic dalam upaya membangun 
harga diri dan penilaian diri sebagai anggota keluarga. Dia meyakini, bahwa 
dalam diri manusia terdapat sumber-sumber yang diperlukan manusia untuk 
berkembang. Virgina membantu manusia untuk memelihara potensi dan 
mengajari manusia untuk menggunakan potensinya secara efektif.11  
                                                          
10 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 88 
11 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Aditama, 2011), hal. 
105 































Konsep tersebut  yaitu  Human validation process model yang 
menekankan pada proses model perubahan manusia menjadi lebih baik. 
Human validation process model ini menekankan pada komunikasi dan 
pengalaman emosional. Virgina dan Bowen sama-sama membahas family 
therpy tentang model antar generasi. Virgina Satir membawa pola keluarga. 
Satir berkonsentrasi pada hubungan personal antara terapis dengan keluarga 
untuk mencapai perubahan. Virgina Satir melopori human validation process 
model untuk melepaskan potensi yang dilihat pada keluarga. Satir melihat 
instuisi yang tinggi dan spontanitas yang terpercaya, kreativitas, 
pengungkapan diri, serta pengambilan resiko.  Keterlibatan seorang terapis 
dengan keluarga adalah yang membuat perubahan.  
Menurut Satir proses validasi manusia menekankan pada peningkatan dan 
validasi harga diri, aturan keluarga. Pemetaan keluarga dan kronologi fakta 
keluarga menekankan pada penciptaan hubungan yang lebih baik, 
komunikasi yang jelas.  Dalam teknik ini yang berperan paling aktif yakni 
fasilitator.12  
2. Keharmonisan Keluarga 
Keharmonisan kehidupan keluarga adalah berkumpulnya unsur fisik dan 
psikis yang berbeda antara pria dan wanita sebagai pasangan suami istri, yang 
di landasi dengan berbagai unsur kesamaan seperti saling memberi dan 
menerima cinta kasih yang tulus dan memiliki nilai-nilai yang serupa dalam 
                                                          
12 Gerald Corey, Theory And Practice Counseling And Psychotherapy,  hal. 385 































perbedaan.13 Keluarga bisa harmonis, suami-isteri dapat rukun jika masing-
masing mensyukuri apa yang ada pada pasangannya. Keluarga harmonis 
hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan 
kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikologis dapat 
berarti dua hal : 
a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari 
semua anggota keluarga. 
b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun 
antar pribadi.14 
Gunarsah berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluruh 
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa 
ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan 
dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, 
emosi, dan sosial. Sebaliknya keluarga yang tidak bahagia adalah apabila 
dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota keluarga yang 
diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah merasa puas dengan 
keadaan dan keberadaan dirinya terganggu atau terhambat15.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keharmonisan 
rumah tangga adalah terciptanya keadaan yang sinergis diantara anggotanya 
                                                          
13 Santi “ Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap Terhadap Sukses 
Pranikah Pada Remaja” Jurnal Keharmonisan Keluarga (Online) (http://fpsi.mercubuana-
yogya.ac.id/wp-content/uploads/2012/06/Santi-KHARMONISAN-KELUARGA.pdf, di akses 29 
September 2017 
14 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982), hal 2. 
15 Singgih D. Gunarsa. dan Yulia Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis Anak Remaja dan 
Keluarga. (Jakarta: Gunung Mulia. 1991),hal 51. 































yang di dasarkan pada cinta kasih, dan mampu mengelola kehidupan dengan 
penuh keseimbangan (fisik, mental, emosional dan spiritual) baik dalam 
tubuh keluarga maupun hubungannya dengan yang lain, sehingga para 
anggotanya merasa tentram di dalamnya dan menjalankan peran-perannya 
dengan penuh kematangan sikap, serta dapat melalui kehidupan dengan 
penuh keefektifan dan kepuasan batin. Keluarga harmonis atau keluarga 
bahagia adalah apabila dalam kehidupannya telah memperlihatkan faktor-
faktor berikut:  
a) Faktor kesejahteraan jiwa. Yaitu redahnya frekuensi pertengkaran dan 
percekcokan di rumah, saling mengasihi, saling membutuhkan, saling 
tolong-menolong antar sesama keluarga, kepuasan dalam pekerjaan dan 
pelajaran masing-masing dan sebagainya yang merupakan indikator-
indikator dari adanya jiwa yang bahagia, sejahtera dan sehat. 
b) Faktor kesejahteraan fisik. Seringnya anggota keluarga yang sakit, banyak 
pengeluaran untuk kedokter, untuk obat-obatan, dan rumah sakit tentu 
akan mengurangi dan menghambat tercapainya kesejahteraan keluarga. 
c) Faktor keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan keluarga. 
Kemampuan keluarga dalam mengatur hidupnya dapat menyeimbangkan 
pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga. Misalnya; Banyak keluarga 
yang kaya namun mengeluh kekurangan.16 
 
                                                          
16 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982), hal 79. 































F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 
dengan mengedapankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 
peneliti dengan fenomena yang diteliti.17 Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif  yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau 
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat 
hubungan antara fenomena yang diselidiki .18 
Penelitian deskripstif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikan. Tujuan penelitian 
ini untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi.19  
2. Sasaran dan lokasi Penelitian 
a. Konseli 
                                                          
17.  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2002), hal.3. 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan Praktek Edisi Revisi, (Jakarta 
: Rineka cipta, 1996), hal. 20. 
19. Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999) hal. 44  































Dalam penelitian ini adalah sekeluarga yang bernama SYN, SL, RZ, 
dan NS (nama inisial) mengalami ketidak efektifan dalam berkomunikasi 
yang mengakibatkan dalam satu keluarga tersebut mengalami kurangnya 
keharmonisan.  
b. Konselor  
Konselor dalam penelitian ini adalah Faidah Rofiah seorang Mahasiswa 
Bimbingan Konseling Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Pagesangan IV  Jambangan Surabaya 
3. Jenis dan Sumber Data  
a. Jenis Data  
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa fakta 
ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang dijadikan 
bahan untuk menyusun informasi. Penelitian akan kurang valid jika tidak 
ditemukan jenis data atau sumber datanya. Adapun jenis data penelitian ini 
adalah: 
1) Data Primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu proses dalam 
penerapan human validation process model dalam meningkatkan 
keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan Jambangan Surabaya. Data 
yang di ambil dari observasi di lapangan, tingkah laku, kegiatan 
seharian, dan latar belakang, serta respon anggota keluarga. 































2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 
berbagai sumber guna melengkapi data primer20.  Data sekunder ini di 
ambil melalui tetangga disekitar yang tinggal di Desa Pagesangan.  
b. Sumber Data 
Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan sasaran dalam penelitian untuk 
memperoleh data-data yang kongkrit yang dapat memberikan informasi untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.21 Untuk mendapat 
keterangan dan informasi, peneliti mendapatkan informasi dari sumber 
data, yang di maksud sumber data adalah subjek dari mana data di 
peroleh22. Adapun yang dijadikan sumber data adalah: 
1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh   langsung dari 
konseli yakni SYN, SL, RZ, dan NS yang berada di Desa Pagesangan. 
Dalam satu keluarga ini ada ketidak efektifan dalam berkomunikasi 
yang menyebabkan kurangnya keharmonisan di dalam keluarga.  
2) Sumber data sekunder, yaitu data-data yang di peroleh dari 
perpustakaan yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi data 
primer.23 Informasi yang di dapat dalam penelitian ini yaitu melalui 
tetangga keluarga SYN yang setiap hari bertengkar.  
4. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini terdapat 3 tahapan yaitu : 
                                                          
20 Berhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal.128 
21E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam penelitian Psikologi, (Jakarta : LPSP3 
UI, 1983 ), hal. 129 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal.129 
23 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006). hal.58 































a. Tahapan pra-lapangan  
Peneliti melakukan observasi pendahuluan melalui pengamatan dan 
mencari suatu informasi dari salah satu sebagaian sumber terhadap 
sesuatu, yang dijadikan tempat untuk memperoleh judul, yang sesuai 
gambaran umum keadaan dilapangan serta memperoleh kepastian antara 
judul dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
Pada tahap ini peneliti memulai terjun di lapangan dan memanfaatkan 
informasi yang ada serta peneliti sudah melakukan pendekatan dengan 
subjek penelitian. Peneliti berusaha menerapkan human validation process 
model untuk meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap selanjutnya menganalisis data yang telah dikumpulkan 
selama kegiatan lapangan.24 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah proses penentuan apakah sebuah peneliti 
baik atau tidak untuk dilakukan. Maka, data yang didapatkan berkaitan 
dengan masalah peneliti antara lain:  
a. Wawancara (Interview) 
                                                          
24 J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 
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Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara 
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media 
tertentu antara pewawancara dengan yang di wawancarai sebagai sumber 
data. Dalam penelitian, wawancara sering digunakan sebagai teknik untuk 
mengumpulkan informasi baik mengenai pendapat, sikap, ataupun 
persepsi dan pendapat seseorang.25  
Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti yakni wawancara 
terstuktur yang menggunakan pedoman wawancara yang telah di 
persiapkan (Guide interview). Manfaat pedoman wawancara adalah 
meyakinkan pewawancara untuk memutuskan bagaimana baiknya 
menggunakan waktu terbatas yang tersedia dalam situasi wawancara. 
Membantu buat melakukan wawancara dengan orang yang berbeda agar 
lebih tersistematis tanpa membatasi isu-isu yang akan dibahas. 26 
Wawancara ini dilakukan peneliti melalui sumber data primer dan 
sumber data skunder. Sumber data primer melalui konseli langsung yakni 
(SYN, SL, RZ, dan NS). Sumber data sekunder melalui tetangga, saudara, 
dan guru konseli. 
b. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta di 
bantu dengan pancaindra lainnya. Metode observasi adalah cara 
                                                          
25Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 263  
26Micheal Quinn Patton, Metode Evalluasi Kualitatif¸ (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
hal. 188     































mengumpulkan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, 
data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti, hal ini berarti 
bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui 
penggunaan panca indra.27  
Jenis teknik observasi ada dua yakni observasi partisipatif dan observasi 
non partisipatif. Observasi non partisipatif adalah observer tidak 
melibatkan diri kedalam penelitian. Observer hanya melakukan 
pengamatan secara sepintas pada saat tertentu. Sedangkan observasi 
partisipatif adalah observer ikut ambil bagian dalam kegiatan objeknya 
sebagaimana yang lainyan tidak nampak perbedaan dalam bersikap. Jadi 
observasi partisipatif adalah observer ikut aktivitas dalam segala bentuk 
yang sedang diselidiki.  
Observasi partisipatif ada dua yakni partisipasi penuh dan partisipasi 
sebagian. Partisipasi penuh adalah seorang observer melibatkan 
sepenuhnya ke dalam objeknya. Sedangkan partisipasi sebagian adalah 
observer hanya mengambil sebagian yang di anggap perlu untuk dilakukan 
pengamatan.28  
Peneliti dalam subjek ini melakukan observasi partisipatif sebagian 
yang langsung terjun di keluarga Pak SYN  yang berada di desa 
Pagesangan Jambangan Surabaya. Peneliti mengobservasi yang ada di 
dalam keluarga tersebut dengan cara memprivati mata pelajaran umum di 
                                                          
27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 
hal. 134 
28 Joko Subagyo, Metode Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 64 































rumah peneliti dan di hari-hari tertentu peneliti berkunjung di rumahnya 
untuk melakukan kegiatan proses konseling.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis, seperti buku, notulen mencatat dan lain-lain.  Dalam 
pengertian secara luas dokumen tidak berwujud tulisan saja, tetapi dapat 
berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol.29 Di dalam 
penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapat data yang menjadi 
data pendukung dalam lapangan penelitian. untuk melengkapi data, 
peneliti datang ke pak RT selaku pimpinan di desa yang akan diteliti. Selain 
itu peneliti juga melakukan dokumentasi melalui foto dan dokumentasi lainya.  
6. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,  dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 30 Analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, sistematisasi, 
                                                          
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 146.   
30 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 244 































penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademik dan ilmiah.31 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Uji keabsahan data kualitatif meliputi uji: 
a.  Perpanjangan pengamatan 
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibel dalam 
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang 
telah diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 
berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah 
benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 
diakhiri.  
b. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis.  
c. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 32   
 
                                                          
31Lexy J. Moleong, Metodo penelitian kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 
hal. 248.  
32 Sugiyono,  Metode Penelitian, hal. 270 































G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok bahasan 
yang meliputi: 
Bab I :  Pendahuluan, yaitu berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, 
teknik analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang 
menjelaskan mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab 
dalam penelitian ini. 
Bab II:  Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk 
menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian). 
Bab III:  Memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan juga deskripsi 
data penelitian. Bab ini penting karena memaparkan segala data.  
Bab IV: Memaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, berisi 
tentang data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti. Bab ini penting 
karena membandingkan teori dengan lapangan.  
Bab V: Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 












































HUMAN VALIDATION PROCESS MODEL UNTUK MENINGKATKAN 
KEHARMONISAN KELUARGA 
A. Kajian Teoritik 
1. Human Validatin Process Model 
a. Pengertian Human Validation Process Model 
Human Validation Process model adalah sebuah pendekatan yang ada 
di dalam bimbingan konseling keluarga. Bimbingan adalah proses layanan 
yang di berikan individu-individu untuk membantu mereka memperoleh 
pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan yang di perlukan dalam 
membuat pilihan rencana dan intrepetasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan dengan lingkungan yang lebih baik. Tujuan dari bimbingan 
ini untuk membantu individu dalam menangani masalahnya sendiri 
dengan bijaksana. Sedangkan konseling adalah proses pemberian bantuan 
yang di lakukan melalui wawancara konseling, oleh seorang ahli dalam hal 
ini adalah konselor, kepada individu yang mengalamai masalah yang 
disebut dengan konseli dan bermuara pada teratasinya masalah.33 Jadi 
bimbingan konseling keluarga adalah usaha membantu individu anggota 
keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau mengantisipasi 
masalah yang di alaminya, melalui sistem kehidupan keluarga, dan 
                                                          
33 Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: Ampel Prees, 2014), hal. 1 
 































mengusahakan agar terjadinya perubahan perilaku yang positif pada diri 
individu yang akan memberi dampak positif pula terhadap anggota 
keluarga lainnya. 34 
Konselor keluarga yang terkenal yang berorientasi pada humanistik 
adalah Virgina Satir. Dalam pendekatanya, dia memadukan kesengajaan 
komunikasi antara anggota keluarga dan orientasi humanistik dalam upaya 
membangun harga diri dan penilaian diri sebagai anggota keluarga. Dia 
meyakini, bahwa dalam diri manusia terdapat sumber-sumber yang 
diperlukan manusia untuk berkembang. Virgina membantu manusia untuk 
memelihara potensi dan mengajari manusia untuk menggunakan 
potensinya secara efektif.35 
b. Konsep Human Validation Process Model 
Konsep tersebut yaitu Human validation process model yang 
menekankan pada proses model perubahan manusia menjadi lebih baik. 
Human validation process model ini menekankan pada komunikasi dan 
pengalaman emosional. Virgina dan Bowen sama-sama membahas family 
therpy tentang model antara generasi. Virgina Satir membawa pola 
keluarga. Satir berkonsentrasi pada hubungan personal antara terapis 
dengan keluarga untuk mencapai perubahan. Virgina Satir melopori 
human validation process model untuk melepaskan potensi yang dilihat 
pada keluarga. Satir melihat intuisi yang tinggi dan spontanitas yang 
                                                          
34 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, hal. 88 
35 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Aditama, 2011), hal. 
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terpercaya, kreativitas, pengungkapan diri, serta pengambilan resiko.  
Keterlibatan seorang terapis dengan keluarga adalah yang membuat 
perubahan.  
Menurut Satir proses validasi manusia menekankan pada peningkatan 
dan validasi harga diri, aturan keluarga. Pemetaan keluarga dan kronologi 
fakta keluarga menekankan pada penciptaan hubungan yang lebih baik, 
komunikasi yang jelas.  Teknik Satir untuk mengubah kehidupan keluarga 
lebih baik yaitu melalui empati, komunikasi, dan bermain peran. Dalam 
teknik ini yang berperan paling aktif yakni fasilitator.36  
c. Komunikasi Functional dan DysFunctional  
Di antara penyebab terjadinya komunikasi adalah karena adanya 
persepsi yaitu cara pandang atau penilaian seseorang terhadap objek. Pada 
proses terjadinya persepsi di pengaruhi pengalaman dan pendidikan yang 
disebut sebagai memori. Memori inilah yang mempengaruhi pola pikir 
seorang sebelum akhirnya menyimpulkan atau membuat persepsi tersebut. 
Adanya perbedaan persepsi merupakan faktor penyebab komunikasi.37  
Pendekatan Satir dalam keluarga membedakan antara pola komunikasi 
fungsional dan disfungsional. Dalam keluarga yang fungsi kehidupannya 
baik, masing-masing anggota seperti yang diizinkan untuk memiliki 
kehidupan terpisah serta hidup bersama dengan kelompok keluarga. 
Hubungan yang berbeda deperbolehkan dan dipelihara. Perubahan yang 
                                                          
36 Gerald Corey, Theory And Practice Counseling And Psychotherapy, hal. 385 
37 Dasrun Hidayat, Komunikasi AntarPribadi dan Medianya, (Yogajarata, Graha Ilmu, 
2012), hal. 1 































diharapkan dan diundang tidak di pandang sebagai ancaman. Stuktur dari 
sistem keluarga ditandai dengan kebebasan dan fleksibel dan komunikasi 
terbuka. Semua anggota dalam keluarga memiliki suara dan dapat 
berbicara untuk diri mereka sendiri. Fungsi keluarga yang baik yaitu ketika 
dalam keluarga tersebut kebebasan dalam berbicara sangat dibutuhkan dan 
saling komunikasi agar tidak terbebani dalam masalah. 
Sebaliknya keluarga yang disfungsional ditandai dengan komunikasi 
yang tertutup, miskin harga diri dari salah satu atau kedua orang tua, dan 
pola yang kaku. Ada sedikit yang menunjukan fungsi pola disfungsional, 
anggota tidak mampu otonomi. Aturan melayani fungsi atas perbedaan 
peraturan yang kaku, banyak dan sering tidak tepat dalam memenuhi 
situasi tertentu. Orang tua mencoba untuk mengontrol keluarga dengan 
menggunakan rasa takut, hukuman, rasa bersalah dan dominasi.38 






   
 
 
                                             
 
                                                          
38 Agus Santoso, Strategic Family Therapy, (Buku Pekuliahan Program S1 Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya), hal. 92 








menghadapi tuntutan dan 
proses perubahan 
































Satir menggunakan lima kategori komunikasi untuk mengidentifikasi 
perilaku. David Molden dan Pat Hutchinson menulis tentang 5 kategori 
komunikasi Satir. 
1) Blamer (Menyalahkan) 
Perilaku blamer menemukan kesalahan, tidak pernah menerima 
tanggung jawab sendiri, selalu menyalahkan seseorang atau sesuatu 
yang lain. Blamer menyembunyikan perasaan keterasingan dan 
kesepian di balik topeng yang keras dan puas. Blamers lebih cenderung 
memulai konflik. 
2) Placater (Tidak tegas) 
Placaters keluar untuk menyenangkan, tidak asertif, tidak pernah tidak 
setuju, dan selalu meminta persetujuan. Mereka menghindari konflik. 
Perhatian utama mereka adalah bagaimana orang lain melihatnya.  
3) Komputer 
Perilaku komputer sangat benar dan tepat tetapi tidak menampilkan 
emosi, menutupi perasaan rentan. Mereka sering terlihat dingin atau 
tidak berperasaan. Komputer bisa menjadi kembang api emosi di dalam 
saat tampil sangat tenang dan super-rasional di luar. Mereka sering 
mengatakan hal-hal yang penilaian nilai tanpa menunjukkan siapa yang 
bisa membuat penilaian, yang menyiratkan bahwa semua orang akan 
setuju. 
 































4) Distraktor (Mengganggu) 
Distraktor mencari perhatian untuk mengimbangi perasaan kesepian 
atau ketidakmampuan mereka. Alih-alih tindakan positif, Distraktor 
menggunakan berbagai emosi dari kemarahan hingga kesalahan untuk 
menghindari masalah atau memanipulasi perasaan orang lain.  
5) Leveler (tegas) 
Leveler memiliki keseimbangan emosional dan dapat berhubungan 
dengan semua jenis orang. Mereka tegas. Tujuan dari leveling adalah 
pemecahan masalah bersama. Levelers memiliki sedikit ancaman 
terhadap harga diri mereka. Kata-kata, nada suara, gerakan tubuh dan 
ekspresi wajah semuanya memberikan pesan yang sama.  
Kategori perilaku komunikasi Leveler dapat digunakan untuk 
menyelesaikan konflik dan menyatukan orang-orang. Perbedaan leveler 
adalah bahwa leveler memiliki tanggapan yang real-time dan selaras. 
Semua tanggapan lainnya adalah hasil dari perasaan internal negatif 
yang menyebabkan kata-kata dan tindakan menjadi tidak selaras. 
Leveler adalah perilaku yang paling efektif untuk memecahkan masalah 
secara kreatif. Postur tubuh mereka mengkomunikasikan gagasan 
bahwa mereka benar untuk apa yang mereka pikirkan. 39 
Bagan 2.2 
                                                          
39 J.D. Meier (http://sourcesofinsight.com/satir-categories/ diakses 27 Maret 2018 pukul 
09.00 WIB) 




































                                                          
40 Communication Humanistic Family Therapy ( 
https://www.sagepub.com/sites/default/files/upm-binaries/35409_Chapter4.pdf di akses 28 Maret 
2018 pukul 19.00)  
  
Tahap 1: Membuat Kontak 
1) Hubungi semua anggota keluarga dan tegaskan nilai individu masing-
masing 
2) Bangun kepercayaan dengan dan dapatkan penerimaan keluarga 
3) Ajukan pertanyaan dan amati proses dan dinamika keluarga 
4) Tawarkan hipotesis berdasarkan observasi terapis (tidak menghakimi cara) 
dan periksa pengamatan dengan keluarga 
5)  Ciptakan aura harapan dan dorong energi positif dalam keluarga 
6) Ciptakan kesiapan untuk berubah 
7)  Kembangkan rencana penilaian lebih awal untuk mendapatkan kepercayaan dari 
keluarga 
8) Buat kontrak kerja informal (kesepakatan) dengan keluarga 
 Tahap 2: Mengganggu Status Quo 
1) Tidak mengembangkan kesadaran akan peran dan pola komunikasi melalui 
pengalaman 
2) Tidak menciptakan pemahaman baru dalam anggota keluarga melalui 
kesadaran baru atau peningkatan 
3) Tidak mengungkapkan perasaan antar anggota keluarga 
 
Tahap 3: Integrasi Keterampilan Baru 
1) Menciptakan kembali aura harapan dan kesediaan untuk melakukan sesuatu dengan 
cara yang berbeda atau baru 
2) Mintalah anggota keluarga mengekspresikan dan menerapkan pemahaman baru ini 
melalui pengalaman dalam sesi 
3) Mintalah anggota keluarga untuk menggunakan perilaku baru di luar sesi terapi 
4) Bantu keluarga memahami apa yang terjadi dalam “tahap kekacauan” untuk 
peningkatan pembelajaran. 
 































e. Tujuan Terapi 
Tujuan kunci dari human validation process model adalah terciptanya 
komunikasi yang jelas, meningkatkan potensi untuk tumbuh terutama 
dalam penghargaan diri dan proses untuk berubah. Model terapi keluarga 
ini lebih berfokus pada pertumbuhan individu dan keluarga di banding 
sekedar kestabilan keluarga.  
Tujuan umum dan proses terapi adalah memfasilitasi keinginan 
perubahan dan sistem keluarga. Tujuan yang spesifik yang berhubungan 
dengan proses perubahan.  
1) Meningkatkan harapan dan keberanian anggota keluarga untuk 
memformulasikan ide-ide baru. 
2) Mengakses, memperkuat meningkatkan atau membangkitkan 
kemampuan menyontoh  anggota keluarga. 
3) Semangat anggota keluarga beralih yang akan menghasilkan hal 
positif  untuk membersihkan simptom-simptom belaka. 
Satir mengidentifikasi tiga tujuan dari terapi keluarga yang disebutkan 
diatas. Pertama, setiap individu dalam keluarga harus bisa 
mengungkapkan kebenaran mengenai apa yang mereka lihat, mereka 
dengar, mereka rasakan dan mereka pikirkan. Kedua, pengambilan 
keputusan dalam keluarga adalah jalan untu mengeksplorasi kebutuhan 
dan negosiasi individu lebih dibandingkan kemampuan, dan terakhir yang 































harus di akui secara terang-terangan dan di gunakan untuk perkembangan 
keluarga.41 
f. Fungsi dan Peran Terapi 
 Aturan dan fungsi terapist adalah untuk membimbing anggota keluarga 
dalam melewati proses perubahan. Terapist sebagai seorang jauh lebih 
penting daripada teknik spesifik yang digunakan. Terapist adalah orang 
yang paling mengerti dan sebagai fasilitator dalam proses terapi. 
Kepercayaan terapis pada kemampuan anggota keluarga untuk meraih 
perkembangan dan aktualisasi adalah pokok dari pendekatan ini. Terapis 
adalah sebagai narasumber yang memiliki keuntungan khusus untuk dapat 
mengamati situasi keluarga. .  
g. Teknik Terapi  
Teknik Satir terletak pada kejujuran, emosional dan kesesuaian 
pemahaman yang bersistem, meskipun Satir telah mengembangkan 
beberapa tekik yang bertujuan pada fasilitas proses perubahan, 
kebanyakan dari intervensinya tumbuh dari intuisinya tentang apa yang 
keluarga berikan atau apa yang anggota butuhkan. Beberapa teknik dugaan 
dan intervansinya yang ia kembangkan dengan cara khusus adalah peta 
keluarga, kronologi fakta kehidupan keluarga (daftar sejarah 3 genogram 
keluarga). 
                                                          
41 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychoterapy: Sixth Edition, 
Fullurton: Thomsom Learning), hal 405 - 406 































Satir mengembangkan dan melakukan hal spesial dalam teknik 
konseling keluarga yaitu pemetaan (mapping/genogram), pengalaman 
kronologi kehidupan yang terjadi dalam tiga generasi kehidupan keluarga, 
keluarga mematung, dan rekonstruksi keluarga.   
1) Keluarga Mematung (Family Sclupting)  
  Keluarga mematung digunakan untuk menghilangkan kecemasan 
konseli mengenai bagaimana mereka berfungsi dan bagaimana 
mereka dalam pandangan orang lain dalam sebuah sistem. Satir 
sebenarnya mempososikan secara lahiriah setiap anggota keluarga dalam 
hubungan yang ada, dan sering menggunakan prespektif komunikasi, 
ketika dia ingin mengetahui bagaimana anggota keluarga coping. Melalui 
penggunaan teknik ini, proses keluarga dan interaksi akan jelas, 
menghasilkan informasi yang signifikan mengenai anggota keluarga. 
Keluarga mematung memberikan anggota keluarga kesempatan untuk 
menujukkan bagaimana mereka memandang satu sama lain dalam 
struktur dan juga mengekspresikan bagaimana mereka bisa berhubungan 
dengan cara yang berbeda.42 
2)  Rekonstruksi Keluarga (Family Reconstruction) 
 Sebagai bentuk dari psikodrama yang di lakukan lagi dalam 
rekonstruksi keluarga yang memungkinkan konseli untuk mengeksplorasi 
kejadian secara signifikan dalam tiga generasi dalam kehidupan keluarga. 
                                                          
42 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychoterapy: Sixth Edition, 
Fullurton: Thomsom Learning), hal 411 































Rekonstruksi keluarga yang mereka ambil melalui tahap-tahap yang 
berbeda dalam hidup mereka. 
     Garis besar dari pendekatan Human Validation Process Model  yaitu 
sebagai berikut: 
a) Anggota keluarga berperan fleksibel dalam konseling. 
b) Disfungsi dalam keluarga dapat diamati dari rendahnya self-
exteem  dan komunikasi yang rendah. 
c) Tujuan utama dari konseling adalah  meningkatkan komunikasi 
dalam keluarga dan perkembangan pribadi anggota keluarga. 
d) Cara menilai atau assasment fungsi keluarga dilakukan melalui 
kronologi kehidupan keluarga atau lebih dikenal dengan 
mapping/genogram. 
e) Fokus sementara dari konseling adalah masa yang akan datang. 
f) Intervensi yang bisa dilakukan pelatihan dan modelling 
dalam keluarga, keluarga mematung dan membimbing 
interaksi keluarga. 































g) Karakteristik pendekatan dalam konseling adalah berperan 
langsung dan aktif, tidak menjudge siapapun, menjadi contoh 
komunikasi terbuka.43  
2. Keharmonisan 
a. Pengertian Keharmonisan 
Keharmonisan keluarga merupakan persepsi terhadap situasi dan 
kondisi dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragama 
yang kuat, suasana yang hangat, saling menghargai, saling pengertian, 
saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih sayang dan rasa saling 
percaya sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang 
secara seimbang. Kepribadian merupakan suatu mekanisme yang 
mengendalikan dan mengarahkan sikap dan perilaku anak, sementara 
pembentukan kepribadian anak sangat erat kaitannya dengan pembinaan 
iman dan akhlak.44 Keharmonisan kehidupan keluarga adalah 
berkumpulnya unsur fisik dan psikis yang berbeda antara pria dan wanita 
sebagai pasangan suami istri, yang di landasi dengan berbagai unsur 
kesamaan seperti saling memberi dan menerima cinta kasih yang tulus dan 
memiliki nilai-nilai yang serupa dalam perbedaan.45  
                                                          
43 David Capuzzi dan Douglas R. Gross, Counseling and Psychotherapy: Theories and 
Intervention, (Garamond: Pearson Education, 2003), hal. 294   
44 Yulis Jamilah, Keluara Harmonis dan Implikasinya Terhadap Pembentukan 
Kepribadian Anak Usia Dini”, (Online) Vol 8 no. 1 2010 Jurnal Cakrawala Kependidikan 
(http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jckrw/article/view/283 di akses 5 Januari 2018 pukul 17.00) 
45 Santi “ Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap Terhadap Sukses 
Pranikah Pada Remaja” Jurnal Keharmonisan Keluarga (Online) (http://fpsi.mercubuana-
yogya.ac.id/wp-content/uploads/2012/06/Santi-KHARMONISAN-KELUARGA.pdf, di akses 29 
September 2017 pukul 19.00)  































Keluarga bisa harmonis, suami-isteri dapat rukun jika masing-masing 
mensyukuri apa yang ada pada pasangannya. Keluarga harmonis hanya 
akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan 
kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikologis dapat 
berarti dua hal: 
1) Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan- harapan dari 
semua anggota keluarga. 
2) Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing 
maupun antar pribadi. 46 
Gunarsah berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluruh 
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa 
ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan 
keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek 
fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknya keluarga yang tidak bahagia 
adalah apabila dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota 
keluarga yang diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah 
merasa puas dengan keadaan dan keberadaan dirinya terganggu atau 
terhambat.47 Dalam perspektif islam keharmonisan keluarga disebut dengan 
keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan yang sah, 
mampu memenuhi hajat hidup lahir batin, spriritual dan materil yang layak, 
                                                          
46 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982), hal 2. 
47 Singgih D. Gunarsa. dan Yulia Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis Anak Remaja dan 
Keluarga. (Jakarta: Gunung Mulia. 1991), hal. 51. 































mampu menciptakan situasi saling cinta, kasih sayang (mawaddah warahmah), 
selaras, serasi dan seimbang serta mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-
nilai keimanan, ketakwaan, amal shaleh dan akhlak mulia dalam keluarga 
masyarakat lingungan sesuai nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 serta selaras dengan ajaran islam.48 Hal ini sesuai dengan ayat dalam Al-
Quran surat ar-Ruum ayat 21: 
  َكِّلَذ  ِّفِ  َّنِّإ  ًاَْ َرَ َو  اةَّدَوَم  ْمُكَن ْ ي َب  َلَعَجَو اَه ْ َيلِّإ اوُنُكْسَتِّل ا اجاَوَْزأ  ْمُك ِّسُف َْنأ  ْنِّم  ْمُكَل  َقَلَخ  َْنأ  ِّهِّتَايآ  ْنِّمَو
 َنوُرَّكَف َت َي  ٍمْوَقِّل  ٍتَايلآ 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.49 
Disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga merupakan hubungan 
diantara anggota keluarga yang saling mencintai, menghargai, selain itu 
dapat menciptakan suasana ketenangan, bahagia dan tentram di dalam 
kehidupan keluarga. 
b. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga 
Aspek-aspek keharmonisan keluarga menurut Sadarjoen. 
1) Faktor keimanan keluarga 
Faktor keimanan merupakan faktor penentu penting, yaitu penentu 
tentang keyakinan atau agama yang akan di pilih oleh kedua pasangan. 
                                                          
48 Subhan Zaitun, Manajemen Keluarga Sakinah, (Yogjakarta: Pustaka Pesantren 2004), hal. 
10 
49 Fahd Ibn’ Abd al’ Aziz Al Sa’ud, Al-Quran dan Terjemahan, hal. 644 































2) Continous improvement 
Terkait dengan sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar pasangan 
terhadap tantangan permasalahan pernikahan.  
3) Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak 
 Sepakat untuk menentukan jumlah anak yang akan dimiliki suatu 
pasangan yang baru menikah 
4) Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-
masing. Keadilan dalam memperlakukan kedua belah pihak. 
5) Sense of humour 
Menciptakan atau menghidupkan suasana ceria didalam keluarga 
memiliki makna terapi, yang memungkinkan terciptanya relasi yang 
penuh keceriaan.50 
c. Faktor-Faktor Keharmonisan 
Keluarga harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila dalam 
kehidupannya telah memperlihatkan faktor-faktor berikut:  
1) Faktor kesejahteraan jiwa. Yaitu redahnya frekuensi pertengkaran dan 
perselisihan di rumah, saling mengasihi, saling membutuhkan, saling 
tolong-menolong antar sesama keluarga, kepuasan dalam pekerjaan dan 
pelajaran masing-masing dan sebagainya yang merupakan indikator-
indikator dari adanya jiwa yang bahagia, sejahtera dan sehat. 
2) Faktor kesejahteraan fisik. Seringnya anggota keluarga yang sakit, 
banyak pengeluaran untuk kedokter, untuk obat-obatan, dan rumah 
                                                          
50 Sadarjoen, Sawitri Supardi, Konflik Marital, (Bandung : Refika Aditama, 2005), hal. 68 































sakit tentu akan mengurangi dan menghambat tercapainya 
kesejahteraan keluarga. 
3)  Faktor keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan keluarga. 
Kemampuan keluarga dalam mengatur hidupnya dapat 
menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga. 
Misalnya; Banyak keluarga yang kaya namun mengeluh kekurangan.51  
 Faktor-Faktor mempengaruhi keharmonisan keluarga menurut 
pandangan islam: 
1) Berlandaskan ketauhidan 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun di atas fondasi 
ketauhidan yaitu dibangun semata-mata atas dasar keyakinan kepada 
Allah Swt dan bukan berhala. 
2) Bersih dari syirik 
Syarat utama ketauhidan yaitu bebasnya dari syirik atau 
mempersekutuan Allah SWT. Demikianlah suatu keluarga yang 
sakinah harus bebas dari suasana syirik yang hanya akan 
menyesatkan kehidupan keluarga. 
3) Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah 
Ibadah merupakan kewajiban manusai sebagai hasil ciptaan Tuhan. 
Oleh karena itu kegiatan ibadah baik dalam bentuk Hablun Minallah 
                                                          
51 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982), hal 79. 































maupun Hablun Minannas merupakan ciri utama keluarga sakinah 
segala aspek perilaku kehidupannya merupakan ibadah.52 
Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepamahaman 
hidup suami istri. Karena kecilnya kesepemahaman dan usaha untuk saling 
memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuh.53 
d. Prinsip-Prinsip Membangun Keluarga Harmonis 
Berangkat dari permasalahan sekitar perkawinan, berikut adalah 
prinsip membangun keluarga harmonis: 
1) Tumbuhkan Komitmen 
Komitmen untuk membangun sebuah keluarga harmonis dapat 
dipandang sebagai pondasi awal yang diperlukan untuk langkah-
langkah selanjutnya. Tanpa komitmen bersama akan menggoyakan 
bahkan menghancurkan keluarga. 
2) Berikan Apresiasi 
Setelah komitmen berikutnya diperlukan adanya sebuah 
kemampuan untuk menyatukan kekuatan dari masing-masing pihak. 
Kekuatan ini dilihat dari sikap yang positif akan kemampuan yang 
dimiliki oleh masing-masing pihak keluarga. Sikap positif pada 
pasangan dapat dapat ditunjukan dengan cara memberikan apresiasi 
dan pujian tulus pada anggota keluarga. Sebuah apresiasi yang lahir 
dari sikap respect akan memiliki kemampuan  untuk menumbuhkan 
                                                          
52 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka Ilmu Anggota IKAPI, 2003), hal. 
401 
53 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982), hal. 79-82 































sisi positif pada pasangan kita maupun anak-anak. Begitupun 
sebaliknya, jika kurangnya apresiasi dapat membuat masing-masing 
pihak merasa tidak dihargai dan tidak dibutuhkan. Jik demikian 
maka komitmen yang awal sudah dibentuk akan berantakana.  
3) Pelihara Kebersamaan 
Fondasi berikutnya yakni kebersamaan. Luangkan waktu untuk 
bersama, bermain bersama bekerja bersama, dan berlibur bersama. 
Kebersamaan adalah momen untuk saling berbagi. Ia akan 
melahirkan sikap saling berbagi dan menghargai diantara satu sama 
lain.   
4) Komunikasi 
Komunikasi adalah proses pertukaran makna guna melahirkan 
sebuah pengertian bersama. Miss Communication bukan saja akan 
dapat menyebabkan kesalah pahaman, namun juga menyebabkan 
menjauhkan satu sama lain, yang demikian ini mengakibatkan 
komunikasi sebagai urat nadi sebuah kelaurga. 
5) Agama  
Ajak keluarga untuk memahami sebuah falsafah keyakinan agama. 
Kegiatan seperti ini akan membantunya untuk menyadari hal-hal 
yang bersifat lebih mendasar dalam hidup, sebuah kecerdasan 
spiritual yang jelas sangat berpengaruh terhadap keharmonisan 
didalam keluarga.  
6) Bermain dan Humor 































 Permainan dapat melahirkan canda  dan tawa, hal-hal sederhana 
namun teramat penting untuk kebehagiaan. Jadilah teman bagi 
pasangan dan anak-anak. Dengan permainan suasana tegang dan 
persoalan akan mudah cair.  
7) Berbagi Tanggung Jawab 
Berbagi peran dan tanggung jawab merupakan sebuah kesatuan. 
Banyak masalah yang timbul karena enggan berbagi tugas.  
8) Melayani Orang Lain 
Melayani dan menolong orang lain yang kurang mampu dapat 
memberikan pengaruh positif. Secara bersama melakukan tolong 
menolong dapat menumbuhan kebresamaan itu semakin bermakna.  
9) Sabar 
Sabar dalam hal ini adalah dalam bidang cobaan dan problem dalam 
rumah tangga. Berfikir postif dan selalu memasrahkan semuanya 
terhadap kehendak Allah SWT.54 
3. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah tempat perkembangan awal bagi seorang anak, sejak 
saat kelahirannya sampai proses perkembangan jasmani dan rohani di 
masa mendatang. Untuk mencapai perkembangannya, mereka 
membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman untuk berlindung 
                                                          
54 Faizah Noer Laela, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Volume 2, Nomer 01, Juni 
20012, hal. 119  































pada orangtuanya. Tanpa sentuhan manusiawi itu, anak akan merasa 
terancam dan dipenuhi rasa takut. Bagi seorang anak, keluarga memiliki 
arti dan fungsi yang penting bagi kelangsungan hidup maupun dalam 
menemukan makna dan tujuan hidup. Selain itu di dalam keluarga anak 
didorong untuk menggali, mempelajari, dan menghayati nilai-nilai 
kemanusiaan, religius, norma-norma (etika), dan pengetahuan.55 
 Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 
hubungan anatar laki-laki dan perempuan, di mana hubungan tersebut 
sedikit banyak berlangsung lama untuk mencapai dan membesarkan anak-
anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan 
sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang belum dewasa.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah keluarga adalah 
satuan sosial terkecil yang terdiri dari suami dan istri yang terikat dari 
sebuah pernikahan, yang dilengkapi oleh kehadiran anak dari hasil 
perkawinan tersebut atau tidak adanya kehadiran seorang anak.56    
 Keluarga merupakan instrumen terkecil didalam masyarakat yang 
berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, 
aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 
                                                          
55 M.Nisfanoor, Eka Yulianti, “Perbandingan Perilaku Agresif Antara Remaja yang 
Berasal dari Keluarga Bercerai dengan Keluarga Utuh”. (Online) Jurnal Psikologi Vol. 3 No. 1 
(http://digilib.esaunggul.ac.id/public/UEU-Journal-4962-M.Nisfiannoor,EkaYulianti.pdf, diakses 
05 Januari 2018)  
56 Ahmadi, A Psikologi Sosial. (Jakarta : PT. Rineka cipta, 1991), hal. 20 































anggotanya. Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya 
perkawinan, juga bisa disebabkan karena persusunan atau muncul perilaku 
pengasuhan. 57 
 Pendapat lain menyebutkan bahwa keluarga adalah suatu kelompok 
sosial yang bersifat langgeng berdasarkan hubungan pernikahan maupun 
hubungan darah.58 Keluarga sangat berperan dalam mewariskan nilai-nilai 
kehidupan yang mulia kepada generasi-generasi selanjutnya. Keluarga di 
masa sekarang sangat berbeda dengan keluarga di masa dahulu. Dalam 
ikatan keluarga, orang-orang mengalami pergolakan dan perubahan yang 
hebat, terutama mereka yang hidup di perkotaan. Jika dilihat dari keluarga-
keluarga yang belum terpengaruh keberadaan industri teknologi dan 
informasi, maka akan jauh berbeda jika dibandingkan dengan keluarga 
yang berada di tengah segala kemewahan materi.59 
b. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak 
secara fisik, emosi, spiritualitas, dan sosial. Karena keluarga merupakan 
sumber bagi kasih sayang, perlindungan dan identitas bagi anggotanya. 
Keluarga menjalankan fungsi yang penting bagi keberlangsungan 
masyarakat dari generasi ke generasi.  
                                                          
57 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hal. 
73 
58 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangan Konflik dalam 
Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 6 
59 Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas – Asas Psikologi Keluarga Idaman, Cet.3, (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2002), hal. 43 































 Menurut Berns keluarga memilki lima fungsi dasar, yaitu: 
1) Reproduksi. Keluarga memilki tugas untuk mempertahankan populsi 
yang ada di dalam masyarakat 
2) Sosialisasi/ edukasi. Keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, 
keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari generasi 
sebelumnya ke generasi yang lebih muda. 
3) Penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada para 
anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 
4) Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat berlindung, 
makan, dan jaminan kehidupan. 
5) Dukungan emosi/ pemeliharaan. Keluarga memberikan pengalaman 
interaksi sosial yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat 
mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa 
aman pada anak.  
Dalam prespektif perkembangan fungsi paling penting dari keluarga 
adalah melakukan perawatan dan sosialisasi pada anak. Sosialisasi 
merupakan proses yang ditempuh anak untuk memperoleh keyakinan, 
nilai-nilai dan perilaku yang dianggap perlu dan pantas oleh anggota 
keluarga dewasa, terutama orang tua. Keluarga memang bukan satu-
satunya lembaga yang melakukan peran sosialisasi, melainkan keluarga 
merupakan tempat pertama bagi anak dalam menjalani kehidupannya. 
Oleh karena berbagai peristiwa, pada awal tahun kehidupan anak sangat 































berpengaruh pada perkembangan sosial, emosi dan intelektual anak, maka 
keluarga harus dipandang sebagai instrumen sosial yang utama. 
Kajian tentang fungsi keluarga merupakan salah satu topik yang 
memperoleh perhatian dari para peneliti dan terapis. Secara umum fungsi 
keluarga merujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistem 
maupun subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi, 
kekuatan, dan kelemahan keluarga. 60 
Dalam suatu keluarga ada beberapa fungsi keluarga yang dapat 
dijalankan yaitu: 
1) Fungsi biologis adalah fungsi untuk meneruskan keturunan, 
memelihara, dan membesarkan anak, serta memenuhi kebutuhan gizi 
keluarga. 
2) Fungsi psikologis adalah memberikan kasih sayang dan rasa aman 
bagi keluarga, memberikan perhatian diantara keluarga, memberikan 
kedewasaan kepribadian anggota keluarga, serta memberikan 
identitas pada keluarga.  
3) Fungsi sosialisasi adalah membina sosialisasi pada anak, membentuk 
norma-norma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan 
masing-masing dan meneruskan nilai-nilai budaya. Fungsi sosialisasi 
adalah fungsi yang mengembangkan proses interaksi dalam keluarga 
                                                          
60 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dakam 
Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 22 































yang dimulai sejak lahir dan keluarga merupakan tempat individu 
untuk belajar bersosialisasi.  
4) Fungsi ekonomi adalah mencari sumber-sumber penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga saat ini dan menabung untuk 
memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga termasuk sandang, 
pangan, dan papan. 
5) Fungsi pendidikan adalah menyekolahkan anak untuk memberikan 
pengetahuan, keterampilan, membentuk perilaku anak sesuai dengan 
bakat dan minat yang dimilikinya, mempersiapkan anak untuk 
kehidupan dewasa yang akan datang dalam memenuhi perannya 
sebagai orang dewasa serta mendidik anak sesuai dengan tingkat 
perkembangannya.61 Setiap keluarga memiliki tujuan yang ingin 
dicapai agar dapat terwujudnya keluarga yang sejahtera baik sejahtera 
lahir (fisik dan ekonomi) maupun batin (sosial, psikologi, spiritual dan 
mental). Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 1994 
mengemukakan ada delapan fungsi yang harus dijalankan oleh 
keluarga yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik 
yaitu: 
1) Fungsi Keagamaan, keluarga diharuskan memberikan dorongan 
kepada seluruh anggota keluarga agar dalam kehidupan keluarga 
bersemai nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa satu 
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sama lain yang dapat membentuk diri menjadi insan-insan agamis 
yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Fungsi Sosial Budaya, yaitu dengan memberikan kesempatan 
keluarga dan seluruh anggotanya agar dapat mengembangkan 
kebudayaan dan kekayaan bangsa yang beraneka dalam satu 
kesatuan. 
3) Fungsi Cinta Kasih, dimana keluarga dapat memberikan landasan 
yang kokoh terhadap hubungan suami dengan istri, orang tua dengan 
anaknya, anak dengan anaknya dan hubungan kekerabatan  
anatar generasi sehingga menjadikan keluarga sebagai wadah yang 
paling utama bersemainya kehidupan yang dipenuhi rasa cinta kasih 
lahir serta batin. 
4) Fungsi Melindungi, bertujuan untuk menumbuhkan rasa rasa 
kehangatan dan rasa aman. 
5) Fungsi Reproduksi, adalah suatu mekanisme yang direncanakan 
untuk melanjutkan keturunan yang dapat menunjang terciptanya 
kesejahteraan umat manusia di dunia yeng penuh iman dan taqwa. 
6) Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan, memiliki peran dalam keluarga 
untuk mendidik keturunan agar dapat menyesuaikan dengan alam 
kehidupan dimasa depan.  
7) Fungsi Ekonomi, merupakan unsur pendukung ketahanan dan 
kemandirian keluarga.  































8) Fungsi Pembinaan Lingkungan, memberikan kepada setiap keluarga 
kemampuan menempatkan diri secara serasi, selaras dan seimbang 
sesuai daya dukung alam dan lingkungan yang berubah secara 
dinamis. 62 
c. Peran Keluarga 
Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh 
orang lain terhadap sesorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. 
Peran keluarga adalah tingkah laku spesifik yang diharapkan oleh 
seseorang dalam konteks keluarga. Jadi peran keluarga menggambarkan 
seperangkat perilaku interpersonal, sifat, kegiatan, yang berhubungan 
dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan individu dalam 
keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok 
dan masyarakat. Menurut Setiadi setiap anggota keluarga mempunyai 
peranan masing-masing. Peran ayah sebagai pemimpin keluarga yang 
mempunyai peran sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung, atau 
pengayom, pemberi rasa aman bagi setiap anggota keluarga dan juga 
sebagai anggota masyarakat kelompok sosial tertentu. Peran ibu sebagai 
pengurus rumah tangga, pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung 
keluarga dan juga sebagai anggota masyarakat kelompok sosial tertentu. 
Sedangkan peran anak sebagai pelaku psikososial sesuai dengan 
perkembangan fisik, mental, sosial dan spiritual. Menurut Mubarok 
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terdapat dua peran yang mempengaruhi keluarga yaitu peran formal dan 
peran informal. 
1) Peran Formal 
Peran formal keluarga adalah peran-peran keluarga terkait sejumlah 
perilaku yang kurang lebih bersifat homogen. Keluarga membagi 
peran secara merata kepada para anggotanya seperti cara masyarakat 
membagi peran-perannya menurut pentingnya pelaksanaan peran 
bagi berfungsinya suatu sistem. Peran dasar yang membentuk posisi 
sosial sebagai suami-ayah dan istri-ibu antara lain sebagai provider  
atau penyedia, pengatur rumah tangga perawat anak baik sehat 
maupun sakit, sosialisasi anak, rekreasi, memelihara hubungan 
keluarga paternal dan maternal, peran terapeutik (memenuhi 
kebutuhan afektif dari pasangan), dan peran sosial. 
2) Peran Informal 
Peran-peran informal bersifat implisit, biasanya tidak tampak, hanya 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan emosional individu atau 
untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga. Peran tersebut antara 
lain: 
a)  Pendorong memiliki arti bahwa dalam keluarga terjadi kegiatan 
mendorong, memuji, dan menerima kontribusi dari orang lain. 
Sehingga ia dapat merangkul orang lain dan membuat mereka 
merasa bahwa pemikiran mereka penting dan bernilai untuk 
didengarkan.  































b) Pengharmonisan yaitu berperan menengahi perbedaan yang 
terdapat diantara para anggota, penghibur, dan menyatukan 
kembali perbedaan pendapat.  
c) Inisiator-kontributor yang mengemukakan dan mengajukan ide-
ide baru atau cara-cara mengingat masalah-masalah atau tujuan-
tujuan kelompok. 
d) Pendamai berarti jika terjadi konflik dalam keluarga maka 
konflik dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah atau 
damai. 
e) Pencari nafkah yaitu peran yang dijalankan oleh orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan, baik material maupun non material 
anggota keluarganya. 
f) Perawatan keluarga adalah peran yang dijalankan terkait 
merawat anggota keluarga jika ada yang sakit. 
g) Penghubung keluarga adalah penghubung, biasanya ibu 
mengirim dan memonitori komunikasi dalam keluarga. 
h) Poinir keluarga adalah membawa keluarga pindah kesuatu 
wilayah asing guna mendapatkan pengalaman baru. 
i) Sahabat, penghibur, dan koordinator yang berarti mengordinasi 
dan merencanakan kegiatan-kegiatan keluarga yang berfungsi 
mengangkat keakraban dan memerangi kepedihan. 
d. Kewajiban dan Hak Keluarga 
1) Kewajiban dan Hak Suami 































a) Kewajiban Suami  
1)) Suami berkewajiban memberi nafkah kepada istri dan 
anak-anaknya. 
2)) Menuntun dan membimbing istri dan anak-anaknya. 
3)) Bergaul dengan cara yang baik pada istrinya, yaitu 
menghormati dan memperlakukanya dengan wajar, 
memperhatikan kebutuhan menahan diri dari sikap yang 
tidak menyenangkan dan tidak berlaku kasar terhadap 
istrinya. 
4)) Menciptakan suasana kehidupan rumah tangga yang aman 
dan tentram, rukun dan damai yang dijalin dengan 
kemesraan dan kasih sayang. 
5)) Membantu tugas istri terutama dalam hal mendidik dan 
memelihara dan membina anak dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan kasih sayang. 
6)) Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada istri 
sesuai dengan ajaran agama, tidak mempersulit apalagi 
membuat susah lahir dan batin yang mendorong istri 
berbuat salah. Dapat mengatasi keadaan, mencari 
penyelesaian dengan cara makruf, bijaksana dan bertindak 
semena-mena. 
b) Hak Suami 































1)) Suami berhak mendapatkan perlakuan dan pelayanan 
yang baik dari istri selaku kepala keluarga/pemimpin 
rumah tangga, dalam batas-batas yang ditentukan oleh 
norma agama dan susila. 
 2)) Memelihara, memimpin, dan membina keluarga agar 
menjadi keluarga yang sholeh dan terjauhkan dari siksaan 
neraka.  
 3))  Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat 
 4))  Istri menjaga dirinya sendiri dan hartanya. 
 5)) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat 
menyusahkan suami 
 6)) Tidak menunjukan keadaan yang tidak disenangi suami.63 
2) Kewajiban dan Hak Istri 
a) Kewajiban Istri 
1)) Hormat dan patuh kepada suami dalam batas yang telah 
ditentukan oleh norma agama dan susila 
2)) Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga 
keselamatan dan mewujudkan/membina keluarga bahagia 
dan sejahtera.   
3)) Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah 
agar mereka kelak menjadi anak yang soleh. 
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4)) Memelihara dan menjaga keharmonisan serta melindungi 
harta benda keluarga. 
5)) Menerima serta menghormati pemberian suami dan 
mencukupkan nafkah yang diberikannya dengan sebaik-
baiknya, hemat, cermat dan bijaksana.  
b) Hak Istri  
1)) Hak mengenai harta, yaitu istri berhak mendapatkan 
mahar atau mas kawin dan nafkah. 
2))  Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami. 
3))  Hak memperoleh perhatian dan penjagaan dari suaminya. 
Maksudnya agar suami selalu menjaga keselamatan dan 
kehormatan istrinya, tidak menyia-nyiakan dan menjaga 
agar senantiasa melaksanakan perintah Allah. 
3) Kewajiban dan Hak Anak 
a) Kewajiban Anak 
  Adapun kewajiban anak terhadap orang tua adalah : 
1)) Menghormati orang tua  
2)) Taat pada orang tua. Hal demikian pernah dilakukan oleh 
Nabi Ismail A.S ketika mentaati perintah ayahnya sewaktu 
dikabarkan bahwasaanya Nabi Ibrahim A.S bermimpi di 
perintakan untuk menyembelihnya  































3)) Memberi nafkah orang tua. Nafkah yang di anjurkan 
adalah nafkah yang dapat memenuhi kebutuhan mereka 
sehari-hari seperti kebutuhan makan, pakaian dan lain-lain. 
4)) Tidak membentak orang tua, Allah berfirman janganlah 
kamu membentak mereka dan katakanlah kepada mereka 
dengan perkataan yang mulia 64 
Adapun kewajiban anak terhadap orang tua juga dijelaskan 
dalam Undang-undang no. 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak pasal 19, yaitu setiap anak berkewajiban 
untuk menghormati orang tua, mencintai keluarga, 
masyarakat, menyayangi teman, mencintai tanah air, bangsa 
dan negara, menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran 
agamanya dan melaksanakan etika dan akhlak mulia.65  
b) Hak Anak 
1)) Hak Agama (hifadzud dien) 
Pemeliharaan hak agama dalam islam disebut hifadzud 
dien (Pemeliharaan atas dasar hak agama). Dalam 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 pasal 42 
menjelaskan bahwa anak mendapatkan perlindungan 
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65Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Perspektif Islam, (Jakarta: Komisi 
Perlindungan Anak dan Perempuan, 2007), hal 103 































untuk beribadah menurut agamanya. Kemudian 
dijelaskan bahwa agama yang dipeluk anak mengikuti 
orang tuanya sebelum ia dapat menentukan pilihannya. 
2))  Hak Sipil (Hifdzul’ird / nasb) 
 Salah satu dari hak sipil paling mendasar yang dimiliki 
oleh setiap anak yang terlahir ke muka bumi adalah hak 
untuk mendapatkan pengakuan akan jati dirinya yang 
terpatri dalam nama dan keturunan. Dalam legislasi 
nasional nama dan keturunan wajib tertuang dalam akte 
kelahiran sebagaimana ditegasakan dalam UU Nomer 23 
tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dan 
Catatan Sipil. 
3)) Bidang Kesehatan (Hifdzun nafs) 
Penyelenggaraan hak kesehatan di dalam islam disebut 
hifdzun nafs (pemeliharaan atas jiwa). Menjaga  
kesehatan anak adalah kewajiban, baik secara fisik 
maupun mental, agar anak dapat tumbuh kembang 
secara normal, tidak ditimpa penyakit fisik maupun 
mental. Upaya penyelenggaraan perlindungan hak 
kesehatan anak dilakukan sejak dalam kandungan. 
Pemenuhan hak dasar kesehatan dalam islam dalam 
bentuk radhaah (penyusuan) dan khitan, tetapi juga 































melalui pendekatan perlindungan yang berkelanjutan 
yaitu dalam bentuk pencegahan dan pengobatan dari 
penyakit.  
4)) Hak Pendidikan (Hifdzul aql)  
Penyelenggaraan hak pendidikan merupakan pilar 
penting bagi upaya peningkatan derajat kemanusiaan 
dan pemajuan peradaban manusia. Pendidikan sebagai 
hak anak mengandung pengertian bahwa kewajiban 
pertama ada dipundak keluarga, khususnya orang tua. 
(QS. Al-Mujadalah: 11)  
5))  Hak Sosial  
Islam memberlakukan undang-undang jaminan keluarga 
bagi setiap anak yang lahir dari seorang muslim, baik 
itu anak seorang pejabat pemerintah, pegawai, pekerja 
maupun rakyat biasa.66 
4. Human Validation Process Model dalam Keharmonisan Keluarga 
Konseling keluarga dengan human validation process model dalam 
penelitian ini, konseling yang dilakukan dalam keluarga dengan human 
validation process model menggunakan teknik dengan pendekatan sistem 
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family Sculpting yang berarti teknik yang mengizinkan anggota-anggota 
keluarga untuk menyatakan kepada anggota lain tentang berbagai masalah 
hubungan dengan anggota keluarga. Klien diberi izin untuk menyatakan isi 
hati dan persepsinya tanpa rasa cemas. Teknik ini digunakan untuk seorang 
konselor untuk mengunggkapkan ketidak harmonisan keluarga melalui 
verbal, untuk mengizinkan anggota keluarga mengungkapkan perasaannya 
melalui verbal, untuk mengizinkan anggota keluarga ungkapkan perasaannya 
melalui tindakan. Hal ini dilakukan  melalui anggota keluarga yang 
mematung tidak memberikan respon apa-apa selama seorang anggota 
menyatakan perasaanya secara verbal. Proses ini bertujuan untuk menjalin 
komunikasi yang baik antara masing-masing anggota keluarga. Dengan 
terjalinnya komunikasi antara masing-masing anggota keluarga, maka dapat 
meningkatkan keharmonisan rumah tangga. Semakin adanya komunikasi 
yang terjalin dengan sangat baik, maka besar kemungkinan melakukan 
interaksi yang positif.  
B.   Penelitian Dahulu yang Relevan  
  Adapun Penelitian dahulu yang relevan ditemukan oleh peneliti antara lain: 
1. Konseling Keluarga dengan Human Validation Process Model dalam 
Meningkatkan Prososial Anak dalam Keluarga di Kembang Kuning Kramat 
II Surabaya.  
Penelitian  ini dilakukan oleh Ummy Habibah  pada tahun 2017 Prodi 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Uin Sunan Ampel 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 































deskriptif kompratif. Konseling keluarga dengan pendekatan Human 
Validation Process Mosel dimana konseli dapat memberikan pengaruh 
positif dalam bidang komunikasi. Komunikasi positif adalah sebagai salah 
satu syarat interaksi positif sehingga perilaku prososial dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini berusaha untuk membangun komunikasi Positif sehingga 
perilaku prososial dapat ditingkatkan.  
2. Keharmonisan Rumah Tangga pada Keluarga yang Tidak Memiliki Anak 
(Involuntry Childess) Studi Kasus di Dusun Krajan Kelurahan Sukorejo 
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
Penelitian  ini dilakukan oleh Deysta Faridatur Rohmah, pada tahun 
2015 Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Uin Sunan 
Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
keharmonisan rumah tangga pada keluarga yang tidak memiliki anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. 
3. Keharmonisan Keluarga  Pasangan Infertilitas 
Penelitian  ini dilakukan oleh Fais Faizah pada tahun 2016 Prodi 
Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan Uin Sunan Ampel Surabaya. 
Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran serta faktor 
keharmonisan keluarga pasangan infertilitias. Metode yang digunakan ialah 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Faktor-faktor 
keharmonisan pasangan infertilitas adalah perhatian dan sikap menerima.  



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Pagesangan IV No. 25 Rt: 02 Rw: 03 
Jambangan Surabaya.  
2. Sejarah Desa Pagesangan 
Pada zaman dahulu Pagesangan adalah tempat yang kata orang sangat 
angker. Jika, ada orang yang menempatinya maka orang tersebut tidak akan 
selamat dan meninggal dunia karena tumbal. Tapi ada 4 orang yang berjasa 
memulai Pagesangan menjadi tempat yang sebesar ini dan banyak di tinggali 
orang. Beliau adalah murid Sunan Bonang yaitu Zainal Makmun, Zubair 
Makmun, Mbh Purusani dan Mbh Nurul Aini.67  
3. Luas Wilayah dan Batas Wilayah 
a. Luas Desa Pagesangan Rt 02 RW 03: 3000  m²,  
b. Batas wilayah Pagesa  ngan dari  : 
1) Sebelah Utara  : Wonokromo  
2) Sebelah Selatan  : Sidoarjo 
3) Sebelah Barat  : Karang Pilang 
4) Sebelah Timur   : Gayungan 
                                                          
67Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat Minggu, 18 Maret 2018  































4. Kondisi Kependudukan 
Jumlah penduduk di Rt 02 Rw 03 saat ini adalah 112 Kepala Keluarga dan 
terdiri dari 562 Jiwa, dengan rincian laki-laki 320, dan 242 perempuan. 
Dengan kepadatan penduduk per 3 KM.  
5. Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Untuk mencapai kebutuhan sehari-hari masyarakat desa Pagesangan 
mayoritas bekerja sebagai karyawan pabrik korek. Hal ini berdasarkan letak 
pabrik korek yang berdekatan dengan desa Pagesangan yang menyebabkan 
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai karyawan swasta. Selain 
menjadi karyawan pabrik ada beberapa masyarakat yang bekerja sebagai TNI, 
POLRI, Guru, Pekerja Rumah Tangga, dan Pedagang.  
6. Bidang Pendidikan  
Dalam bidang pendidikan, di desa Pagesangan ini berada di lingkup 
sekolah. Terdapat 7 sekolah di sekitar daerah Pagesangan, diantaranya 4 
sekolah PG-RA (TK Cendekiawan, TK Wahyu Kasih, TK Darussalam, TK 
El-Rahma), dan 3 diantaranya sekolah tingkat dasar (MI. Darussalam, MI. 
Plus Qiro’ati El Rahma, SDN Pagesangan).  
Sejak tahun 2014 anak-anak  RT 02 ini di usia 3 tahun sudah masuk 
Playgroup dan mayoritas tamatan SMA sederajat. Hal ini faktor letak 
Pagesangan yang berada di kota Metropolitan yang mayoritas nya 
berpendidikan tinggi .   
7. Bidang Keagamaan  































Di Desa Pagesangan ini mayoritas beragama Islam, dengan rincian sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Jumlah Pemeluk Agama Desa Pagesagan 
NO AGAMA LAKI – LAKI PEREMPUAN 
1 ISIAM 274 ORANG 272 ORANG 
2 KRISTEN 5 ORANG 5 ORANG 
3 KATHOLIK 3 ORANG 3 ORANG 
4 HINDU - ORANG - ORANG 
 JUMLAH 282 ORANG 280 ORANG 
 
Dalam satu lingkup wilayah ada 3 Mushollah (Mushollah Rohmatullah, 
Mushollah LDII, Mushollah Al-Hidayah). 2 Mushollah adalah Mushollah 
yang mayoritas jama’ahnya adalah warga NU dan 1 Mushollah jama’ahnya 
khusus LDII.  Di wilayah Pagesangan Rt;02 Rw: 03 ini terdapat beberapa 
rutinan pengajian, seperti: Yasin Tahlil setiap kamis bagi warga laki-laki, 
Group Sholawatan setiap 2 Minggu sekali di adakan di hari Minggu oleh 
warga laki-laki, Diba’an di adakan setiap hari Sabtu sore khusus warga 
perempuan. Setiap satu tahun sekali Jama’ah Mushollah Rohmatullah 
mengadakan wisata religi ke 9 Wali yang di pimpin oleh Abah Bashori selaku 
pengurus Jama’ah Mushollah Rohmatullah. Jadi, di wilayah Pagesangan 
masyaraktnya sangat kental dan religius dalam bidang agama.  































B.  Deskripsi Konselor dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi konselor dan Pengalaman konselor 
Konselor bernama Faidah Rofiah anak pertama dari dua bersaudara yang 
mempunyai adik Ida Nur Rahma Wati, dari Bapak Atmo dan Alm. Ibu Tutik. 
Konselor lahir di Sidoarjo, 03 Oktober 1995. Tempat tinggal konselor di RT 
01 RW 04 Desa Simowau Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman 
Kabupaten  Sidoarjo 
Pada tahun 2001 konselor menyelesaikan tahap awal sekolah yaitu di 
taman kanak – kanak H. Ruqoiyah Bandar Sepanjang Kabupaten Sidoarjo, 
selanjutnya tahun 2006/2007 konselor menyelesaikan sekolah dasar di MI. H. 
Ruqoiyah  tepatnya Bandar Sepanjang. Kemudian melanjutkan ke MTs. 
Roudlotul Banat  Jln. Raya No. 343 Pereng Bebekan Sidoarjo dan lulus pada 
tahun 2010/2011. Studi berikutnya, konselor sekolah di MA. Roudlotul Banat 
dan Lulus tahun 2014. Konselor melanjutkan studinya yang lebih tinggi yaitu 
mengambil S1 di Universitas ISIam Negeri Sunan Ampel Surabaya di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan mengambil Program Bimbingan 
dan Konseling ISIam. 
Pengalaman Konselor 
Konselor adalah seorang pendiri usaha mandiri yang di bidang pendidikan. 
Usaha ini berawal sejak kelas IX yang memulai Privat dari rumah ke rumah. 
Usaha ini berlanjut sampai sekarang. Konselor berinisiatif akan 
mengembangkan usahanya dengan memanfaatkan ilmunya di bidang 
konseling dengan bidang pendidikan sekolah dasar. Usaha ini dinamakan 































LBB “FAEDAH COURSE”. LBB ini bertujuan untuk mendampingin anak-
anak di tingkat sekolah dasar dalam bidang pendidikan, selain itu Lbb ini 
mempunyai tujuan agar wali murid juga bisa berkonsultasi dengan konselor 
seputar tumbuh kembang anak.  
Konselor melakukan pendampingan belajar di LBB karena selama kuliah 
mendapatkan materi tentang bimbingan konseling. Di antaranya yang pernah 
konselor lakukan yaitu mata kuliah Family Therapy yang langsung ke 
masyarakat melalui pendampingan kasus pornografi di kalangan sekolah SD 
selama satu bulan. Pendampingan tersebut dilanjutkan dengan pendampingan 
Para Pekerja Rumah Tangga selama tiga bulan di Yayasan Genta Surabaya yang 
bekerja sama dengan ILO Promote Bangkok.   
Selain dalam mata kuliah, pengalam konseling juga dilakukan oleh konselor 
ketika KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang bertempat di Desa Krajan Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun, waktu itu berhubungan dengan Penyuluhan 
tentang Bank Sampah. Dan berhasil mengadakan lomba tentang kebersihan 
sampah se tingkat Kelurahan. Antusias masyarakat sangat membantu Konselor 
dan teman-teman untuk menjalankan program tersebut.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam proses konseling ini ada 4 subjek yang akan di terapi: 
a. Identitas Subjek Pertama 
1) Ayah 
Nama  : SYN 
TTL   :  Jember, 17 Juli 1984 































Alamat  : Pagesangan IV/ 25 Jambangan Surabaya 
Riwayat Pendidikan : SD Rowotengah 
 
 
2) Karakteristik Subjek  
SYN adalah ayah dari dua orang anak yang berasal dari Jember. 
Kondisi ekonomi SYN adalah seorang pedagang buah lebih khusus 
pedagang pisang. Pisang ini setiap kali datang sampai satu pick up, dan 
para reseller datang untuk mengambil dan menjualnya kembali. Setiap 
pagi SYN berjualan di pasar Karang Pilang. Aktivitas setelah pulang 
jualan SYN menyalurkan hobinya dengan memancing  pinggir sungai di 
daerah Simowau. Dalam bidang Sosial SYN jarang berkomunikasi dengan 
tetangga karena SYN aktivitasnya banyak dilakukan diluar.  
Anak SYN yang bernama RZ saat ini duduk di kelas V. Sejak kecil 
SYN ketika marah sama anak yaitu dengan cara memukul sampai anak itu 
jerah. SYN melakukan ini hampir setiap RZ melakukan kesalahan. RZ 
mengaku melakukan hal ini agar anaknya jerah, tapi kejerahan ini yang 
mengakibatkan RZ tidak beta di rumah.  
b. Identitas Subjek ke Dua 
1) Ibu 
Nama  : SL 
TTL   : Surabaya, 13 Juni 1976 
Alamat  : Pagesangan IV/25 Jambangan Surabaya 































Riwayat Pendidikan : SDN Sepanjang I 
2) Karakteristik Subjek 
SL adalah ibu dari dua anaknya. SL menikah dengan SYN dengan 
jarak umur 8 tahun lebih tua suaminya. Faktor lebih tua ini yang 
menyebabkan SL lebih dominan di dalam rumah. SL di rumah membantu 
suaminya berjualan pisang. Setiap hari antar jemput anaknya sekolah yang 
kedua.  
Tutur tetangganya SL dibidang sosialnya mudah bergaul dengan 
masyarakat sekitar, tetapi sisi lain SL mudah tersinggung. Untuk mendidik 
anak dan suaminya ada beberapa yang harus di perhatikan di benahi. 
Seperti pada waktu  suaminya berangkat kerja di pagi hari SL tidak pernah 
bangun dan tidak menyiapkan masakan untuk sarapan suami dan anaknya. 
SL selalu memukul anaknya yang pertama di saat anaknya melakukan 
kesalahan. Hampir setiap hari SL selalu bertengkar dengan anaknya dan 
suaminya.68  
c. Identitas Subjek ke Tiga 
1) Anak Pertama  
Nama   : RZ 
TTL   : Surabaya/ 13 September 2007 
Alamat   : Pagesangan IV/ 25 Jambangan Surabaya 
Riwayat Pendidikan  : TK Darussalam (Saat Ini Kelas V MI. Darussalam) 
2) Karakteristik Subjek 
                                                          
68 Wawancara dengan tetangga keluarga SYN, 10 Maret 2018, pukul 16.00 WIB 































RZ adalah anak pertama dari pasangan SL dan SYN. RZ saat ini 
duduk di bangku kelas V sekolah dasar di daerah situ. Di bidang akademik 
SL mempunyai nilai di bawah 50. SL setiap hari main dan pulangnya 
hampir maghrib. Di bidang non akademik SL mempunyai bakat Sepak 
bola. Tapi, bakatnya ini disalah gunakan di bidang keagamaan, seperti di 
saat mengaji RZ jarang mengaji dan alasanya adalah sepak bola padahal 
dia main dengan teman-temannya.  
d. Karakteristik Subjek  ke Empat 
1) Identitas Anak ke Dua 
Nama   : NS 
TTL   : Surabaya/ 17 Oktober 2011 
Alamat   : Pagesangan IV/ 25 Jambangan Surabaya 
Riwayat Pendidikan  : Saat Ini  TK B di TK Darussalam 
2) Karakteristik Subjek 
NS adalah anak terakhir dari pasangan SL dan SYN. Saat ini NS 
duduk di sekolah TK. Peneliti hanya fokus ke tiga subjek karena NS 
masih berusia TK dan belum kooperatif untuk di ajak diskusi. Peneliti 
hanya mendampingi SL di saat hari Senin-Jumat, pendampingan di 
bidang akademik. NS untuk membaca tertinggal dengan yang lain, 
sehingga orang tuanya menitipkan anaknya di peneliti agar diharapkan 
NS bisa membaca ketika masuk di bangku sekolah dasar.69  
3. Deskripsi Masalah Subjek 
                                                          
69 Sudut Pandang Peneliti di saat Les di “Fedah Course” 































Kurangnya keharmonisan di dalam keluarga SYN di sebabkan oleh 
beberapa faktor : 
1). Kurangnya kebersamaan di dalam rumah tangga. 
2). Ibu yang selalu membentak anak ketika anak sedang bercerita. 
3). Keterbatasan fasilitas di rumah (tv, dvd) sehingga anak sering bermain di luar 
rumah.  
4). Ayah yang sering melakukan aktifitas terbanyak di luar rumah.  
5). Menghakimin anak ketika anak itu di anggapnya salah.  
6). Kurangnya perhatian, pendampingan, dan pembelajaran dari kedua orang tua.  
7). Perbedaan Usia 8 tahun yang lebih tua istri.  
 Hal itu diungkapkan langsung oleh kaka dari SL yang sekaligus rumahnya 
di samping keluarga SL, seperti berikut ini:  
 “Hampir setiap hari keluarga SL selalu bertengkar, pernah anaknya itu 
dipukuli di depan rumah. RZ setiap hari ketika pulang sekolah sekitar jam 
13.00 WIB langsung main, tanpa makan, istirahat, dan sholat terlebih dahulu.  
SL tidur siang dengan anaknya yang kedua. Setiap hari SL di rumah jarang 
masak, dan jarang bersih-bersih rumah. Rumah SL sangat kotor sampai tidak 
layak untuk ditempati, adek SL memaparkan rumahnya dengan 
“mbletek”(kumuh).70 
  Peneliti juga mewawancarai SYN karena menanyakan SYN yang jarang 
berada di rumah : 
 ” aku jarang nang omah amergo ibuk’e arek-arek jarang ngeladeni aku, da. 
Isuk wayahe aku moleh kerjo ibuk’e sek turuh. RZ budal sekolah gorong di 
wehi mangan. Moleh kerjo ibuk’e arek-arek iyo turu. Mankane aku jarang 
                                                          
70 Wawancara dengan BUK JTM selaku kakak  SL sekaligus rumahnya samping SL. Pukul 
08.30 WIB Selasa, 13 Februari 2018  
  































nak omah.” ( Saya jarang di rumah karena ibunya tidak pernah 
memperdulikan saya, da. Pagi waktunya saya berangat kerja ibunya masih 
tidur.RZ berangkat sekolah tidak di kasih makan. Pulang kerja ibunya juga 
masih tidur).71 
a) Deskripsi masalah SYN 
Dari paparan tetangga SYN sering memukul anak-anaknya. SYN mukul 
anak-anaknya ketika anak-anaknya belum berada di rumah dan pulang 
main tidak tepat waktu. Setiap hari ribut bersama istri dan anak-anaknya. 
Tidak pernah ada kedamaian, hal ini yang menyebabkan SYN sering 
keluar rumah dan menghabiskan waktu di luar dengan memancing ataupun 
nongkrong di warkop. 
b) Deskripsi masalah SL 
SL adalah istri yang berbeda dengan istri yang semestinya. SL 
mempunyai karakater jika di nasehati maka orang di sekitar akan tidak 
disapa oleh SL. Hal ini yang menyebabkan tetangga SL enggan untuk 
menyapa SL. Setiap hari SL di dalam rumah sering memukulin anaknya, 
selain itu hak dan kewajiban sebagai seorang istri dan ibu belum 
terealisasi. Seperti, memasak, mencuci, bersih-bersih rumah, memberikan 
kasih sayang dan santun kepada keluarga semuanya belum terwujud dalam 
keluarga SL. 
c) Deskripsi masalah RZ 
RZ adalah anak yang di judge nakal oleh warga sekitar. Kenakalan ini 
ditunjukan dengan sering bertengkar atar teman. Ibu dan ayahnya sering 
mengeluh kesahkan kalau RZ jarang pulang dan menghabiskan waktu di 
luar rumah. RZ pun mengaku ketidak sukaan di dalam rumah karena RZ 
merasa malu sering di marahin oleh orang tuanya.   
4. Latar Belakang Keluarga 
                                                          
71 Wawancara dengan SYN selaku kepala rumah tangga. Pukul 18.00 WIB Sabtu 17 
Februari 2018 































SYN adalah seorang kepala keluarga yang berasal dari Jember. SYN adalah 
anak tunggal dan di tinggal meninggal oleh orang tuanya sejak usia SD. SYN 
mengaku kalau SD diasuh oleh pamannya yang tinggal di Daerah Jember. SYN 
sejak kecil sudah hidup mandiri dan bekerja sendiri untuk mencukupi kebutuhan. 
Sekolah hanya tamatan SD, dan sekolah ini SYN membiayai hidupnya sendiri 
untuk sekolahnya.  
SL adalah seorang istri yang berasal dari Pagesangan. SL ini adalah anak ke 
4 dari 5 bersaudara. SL hanya tamatan sekolah SD. Dahulu orang tua SL sehari-
hari bekerja di sawah. Sewaktu kecil SL setiap hari menghabiskan aktifitasnya 
bersama saudaranya. SL waktu kecil ketika bermain diluar rumah ibu SL 
memarahin dan memukul SL. SL sering di marahin sewaktu kecil karena 
kesalahan yang bermain tidak kenal waktu.  
Saat saudara SL sudah menginjak dewasa, semua saudara kandungnya 
menikah. Anak pertamanya bernama Ibu Sumi yang menikah dengan Bapak 
Sardi. Anak kedua bernama Ibu Sami yang menikah dengan Bapak Damin, Anak 
ketiga ini bernama Bapak Sutopo yang menikah dengan Ibu Jatmiyatun. Anak 
ke empat SL yang menikah dengan SYN, dan yang terakhir yakni Bapak 
Supriyanto yang menikah dengan Ibu Mariyah Ulfa. Ke lima saudara ini tinggal 
di Pagesangan. SL rumahnya berdekatan dengan Bapak Sutopo, sedangkan Ibu 
Sami berdekatan dengan Ibu Sumi, anak yang terakhir tinggal sekitar 300 meter 
dari jarak rumah SL. Ke lima saudara ini sering yang mempunyai konflik SL dan 
Supriyanto sering konflik bersama ibu Sami dan ibu Jatmiyatun. Yang bersifat 































netral dalam keluarga ini yakni Ibu Sumi. Ibu Sumi bersifat mengayomi keluarga 
dan netral. 
 
     Bagan 3.1 










5. Kondisi Keagamaan 
 Keluarga SYN adalah keluarga yang awam dengan keagamaan. Meskipun 
seluruh anggota keluarganya muslim dalam satu keluarga tersebut jarang yang 
mengerjakan sholat. Ayah dan Ibu tidak pernah mengerjakan sholat, 
mengerjakan sholat dalam sehari hanya bisa dihitung dalam beberapa waktu 
seperti bulan Ramadhan.  
 RZ selaku anak pertama di keluarga SYN mengaku kalau setiap harinya 
orang tuanya tidak pernah sholat. Orang tua SYN menyuru RZ untuk berangkat 
sholat di Langgar sewaktu terdengar adzan. Bu SL di bidang agama dalam hal 
pengajian rutinan di kampunya aktif mengikuti.72   
                                                          
72Wawancara dengan Rz selaku anaknya yang tinggal di rumah Syn. Pukul 18.00 WIB 
Senin 5 Maret 2018  































6. Deskripsi Ekonomi 
Secara perekonomian keluarga SYN dikatakan adalah keluarga dengan 
tingkat perekonomiannya yang standart. Untuk menyambung hidupnya dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta kebutuhan sekolah keluarga SL bekerja 
sebagai pedagang Pisang. Pedagang pisang ini bisa di katakan sukses karena 
memasok dan mengirim ke agen-agen buah untuk di jualkan. SL selaku istri 
membantu suaminya menjualkan pisangnya di depan rumahnya. Jadi, saat ini di 
depan rumahnya ada toko kecil yang menjual pisang.  
Sebelum bekerja sebagai pedagang SYN bekerja sebagai tukang bangunan. 
Tukang bangunanpun tidak menetap dari rumah ke rumah. Sehingga 
menyebabkan ekonomi saat menjadi tukang bangunan sangat rendah dan merasa 
belum cukup. Ketika menjadi tukang bangunan SYN beserta keluarga merasa 
kurang dengan tingkat kebutuhan yang semakin meningkat. Perubahan 
perekonomian menjadi baik di keluarga ini sejak sekitar kurang lebih 3 tahunan 
ini.    
7. Deskrip Lingkungan Sosial 
 Lingkungan sekitar keluarga SYN adalah lingkungan yang di tengah 
metropolitan. Banyak orang tua yang membiarkan anak nya karena karir orang 
tua. Begitupun dengan RZ sehari-hari seperti anak yang tidak diperhatikan oleh 
orang tua. Baik dari bidang sekolah maupun bidang diluar sekolah.  
Lingkungan sosial di Pagesangan banyak yang mayoritas adalah karyawan 
pabrik, tukang bangunan dan pedagang. Hal ini di sebabkan karena kondisi 
georgrafis yang tinggal di perkotaan yang banyak membutuhkan pekerjaan di 
bidang jasa.  

































C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Human Validation Process Model untuk 
Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di Desa Pagesangan Jambangan 
Surabaya.   
Proses pelaksanaan ini konselor membangun trust, keakraban bersama 
anggota keluarga. Proses kedekatan ini di lakukan sejak Oktober 2017. 
Kedekatan ini saya lakukan dengan cara si RZ dan si NS ingin belajar setiap 
harinya di tempat les-lesan konselor. Di tempat les-lesan ini RZ dan NS 
belajar di jam berbeda, RZ les malam jam 19.30 sedangkan NS belajar jam 
14.00. kedekatan ini saya bangun dengan cara menjadikan si RZ dan si NS 
tempat paling enak di ajak cerita dan di ajak untuk mendongeng. Cerita yang 
diceritakan oleh anak-anak seputar sekolah dan seputar dunia anak. Dari 
cerita dan dari tempat les inilah kedekatan seorang konselor dan anak-anak 
sudah terbangun.  
Membangun kedekatan dengan orang tua RZ dan NS yaitu dengan cara 
menegur sapa setiap harinya di saat antar jemput anaknya saat les. Di saat itu 
akhirnya sang ayah membuka pembicaraan untuk menjadikan si RZ agar 
betah di rumah, dan ibunya bisa melakukan taggung jawab dan hak-haknya 
di rumah.  
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwasanya sang 
ayah mengingkan RZ agar menjalankan kewajiban dan haknya secara baik. 































Salah satu cara ingin mengubah anak ini peneliti ingin memberikan human 
validation process model  agar komunikasi efektif bisa terlaksana. Ketika 
komunikasi efektif terlaksana maka keharmonisan keluarga dapat terbentuk. 
a. Identifikasi Masalah 
Langkah ini di peroleh dari beberapa sumberdata yang bisa dibuat untuk 
menggali informasi lebih mendalam. Penggalian informasi dapat dicari 
melalui saudara, tetangga dekat dan dari anggota SYN sendiri. Berikut 
adalah wawancara sebaga berikut: 
1) Hasil wawancara bersama tetangga dekat yang tempat tinggalnya di 
samping keluarga Pak SYN. 
Wawancara di lakukan pada hari Sabtu, 17 Februari 2018 pukul 
15.00-16.00 WIB. Wawancara ini saya lakukan dengan cara face to 
face di rumah beliau yang berada di Jln Pagesangan IV sebelah persis 
rumah keluarga SYN. Ketika saya melakukan wawancara di saat 
hujan deras dan orang-orang tidak ada yang tau kalau saya sedang 
melakukan penggalian data. Saya melakukan penggalian data melalui 
tetangga dekat agar data yang saya peroleh akurat dan terlihat dari 
sudut pandang yang berbeda.  Ibu Katul dan Bapak Tukijan 
mengatakan kalau keluarga SYN setiap harinya ribut. Anaknya sering 
dipukulin ketika pulang rumah. Di rumah tidak ada fasilitas seperti tv, 
hp yang menyebabkan anak bosan di rumah dan mencari kesenangan 
di rumah. Ketika anak mencari kesenangan di luar rumah anak pulang 
sudah di marahin dan di pukulin. Sang ibu di bidang sosial sangat 































bagus tegur sapa dengan masyarakat tetapi kalau sudah di rumah 
bersama suami dan anak-anaknya dalam beberapa menit pasti 
terdengar suara ribut dari dalam rumah keluarga SYN. 73 
2) Wawancara dengan keponakan keluarga SYN 
Wawancara ini dilakukan Sabtu, 24 Februari 2017 pukul 19.00-
20.00 WIB. Narasumber ini bernama ibu Sahrul Munawaruh, ibu ini 
adalah keponakan sekaligus guru ngaji RZ. Beliau memaparkan kalau 
RZ sering kali tidak masuk dan alasanya tidak masuk karena ada 
latihan sepak bola. Padahal waktu itu latihannya libur. Selain dalam 
bidang ngaji ibu Sahrul juga menjelaskan tentang sikap ayahnya SYN 
yang sering mukul anak-anaknya dengan keras dan memukulnya pun 
di saat di depan rumah dan banyak di ketahuin orang. Hal ini lah yang 
menyebabkan Ibu Sahrul sangat terenyuh dan prihatin atas sikap yang 
di lakukan oleh orang tuanya terhadap anak-anaknya. 74 
3) Wawancara dengan SYN (Kepala Keluarga) 
Wawancara di lakukan Minggu, 25 Februari 2018. Wawancara ini 
sengaja saya lakukan di luar Pagesangan agar tidak ada yang 
mengetahui dan SYN bebas mengeluarkan unek-unek nya. SYN 
sangat mengeluh kesahkan sikap istrinya yang di rumah. Istrinya 
kalau pagi jarang menyiapkan sarapan dan pagi masalah tidur, rumah 
jarang di bersihkan, mencuci laundry dan masakpun jarang. Dari 
                                                          
73 Wawancara dengan tetangga dekat Sabtu, 17 Februari 2018 
74 Wawancara dengan ponakanya Sabtu, 24 Februari 2018 































sinilah yang menyebabkan SYN di rumah bawaanya ingin mengamuk 
dan menyalahkan semua yang ada di rumah. Hak yang sudah di 
jalankan oleh SYN sudah di berikan kepada istri. Tapi sang istri tidak 
mau menjalankan kewajibanya. 75 
4) Wawancara dengan SL (selaku istri) 
Wawancara di lakukan Senin, 26 Februari 2018. Wawancara ini 
di lakukan saat SL hanya menjaga toko pisang di depan rumahnya. SL 
mengatakan kalau di rumah SL aktifitasnya hanya antar jemput anak. 
Urusan masak SL terkadang beli lauk jadi yang di jual di pasar. SL 
mengaku kalau setiap hari ribut dan SL merasa apa yang dilakukan itu 
benar. SL mengaku ibunya dulu saat memarahinya ketika bermain 
tidak pernah pulang iya dengan cara seperti itu. Ketika salah tidak 
pernah minta maaf, karena SL menganggap semua yang di lakukan 
adalah benar. Anak bercerita ketika di rumah dianggap membuang 
buang waktu sehingga ketika anak-anaknya ingin cerita SL 
memalingkan muka. 76 
5) Wawancara dengan Rz 
Dari wawancara yang di dapat dari RZ mengatakan kalau ayah 
dan ibunya sering bertengkar. Ibu yang tidak pernah mendengarkan 
cerita anak-anaknya. Dan ketika RZ pulang pasti di marahin, sang 
ayah sering mukul jika sikapnya tidak sama dengan apa yang di 
                                                          
75 Wawancara dengan kepala rumah tangga Minggu, 25 Februari 2018 
76 Wawancara dengan Sl selaku ibunya Senin, 26 Februari 2018 































inginkan oleh ayahnya. Dari sinilah RZ ingin melakukan aktifitas di 
luar sana yang lebih banyak dan lebih mengasikkan.  
b. Diagnosis 
Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan permasalahan yang dihadapi 
oleh keluarga SYN. Dari hasil identifikasi tersebut permasalahan yang 
dihadapi oleh keluarga SYN sebagai berikut:  
Tabel 3.2 
Permasalahan Perilaku 
No Anggota Keluarga Permasalahan Perilaku   
1.  Ayah (SYN) - Belum bisa jadi panutan 
contoh yang baik 
-  Belum bisa jadi tempat 
ternyaman untuk anak-
anaknya bercerita. 
- Menasehati dengan kata-kata 
yang bisa mengakibatkan 
tersinggung. 
- Waktu banyak dilakukan di 
luar rumah. 
- Tidak pernah mengingatkan 
anak dalam bidang agama 
(Sholat)  































2.  Ibu (SL) - Kewajiban sebagai istri 
belum terpenuhi 
- Tidak pernah meminta maaf 
jika merasa salah 
- Menasehati dengan kata-kata 
yang bisa mengakibatkan 
tersinggung. 
- Tidak pernah mengingatkan 
anak dalam bidang agama 
(Sholat) 
3.  RZ - Tidak pernah minta maaf jika 
merasa bersalah. 
- Jarang pulang tepat waktu 
- Tidak pernah minta izin jika 
akan keluar rumah.   
- Tidak pernah menuruti 
nasihat yang orang tua 
katakan  
- Ketika main jarang tau waktu. 
 
c. Prognosis 
Setelah masalah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah pemilihan 
startegi/ teknik konseling untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 































dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah yang di dalam keluarga. 
Konselor menetapkan bantuan yang akan di berikan kepada  keluarga SYN 
berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Teknik yang akan dipakai yakni 
human validation process model dalam upaya meningkatkan komunikasi 
positif dengan tujuan terciptanya keharmonisan keluaga. 
Konseling ini merujuk pada Family Therapy dengan menggunakan 
Human Validation Process Model yang melalui Family Sclupting. 
Konselor menggunakan Human Validation Process Model karena 
Pendekatan ini yaitu menggunakan metode komunikasi efektif dengan 
anggota keluarga. Family Sclupting sendiri yakni teknik yang berada di 
dalam Human Validation Process Model yang berfokus pada 
pemodifikasian atau pembentukan suatu sistem baru bagi keluarga. Hal ini 
bertujuan agar sistem-sistem didalam keluarga berjalan dengan 
sempurnah. Ketika dalam satu keluarga sistemnya dapat berjalan dengan 
sempurnah maka terciptanya keluarga yang harmonis.  
d. Treatment/Terapi 
Setelah konselor menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan 
masalah keluarga, langkah selanjutnya yakni pelaksanaan bantuan apa 
yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Konselor memulai 
memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal ini 
sangatlah penting dalam proses konseling karena langkah ini menetapkan 
sejauh mana keberhasilan seorang konselor dalam memabntu masalah 































keluarga. Adapun terapi yang dilakukan konselor pada pelaksanaan proses 
konseling sebagai berikut: 
1) Tahap I 
Sabtu, 03 Maret 2018 konselor memulai melakukan tahapan 
konseling. Tahapan ini berawal dari perjanjian kontrak dan 
menjelaskan tujuan  mengadakan proses konseling ini. 
Di tahap ini semua anggota keluarga berkumpul, sebelum 
memperkumpulkan anggota keluarga ini konselor membuat janji 
dengan Pak SYN agar meluangkan waktunya untuk bertemu dan 
menyampaikan tujuan konselor. Di tahap ini konselor yang aktif dan 
keluarga SYN hanya menyampaikan pendapat antara setuju dan 
tidak.  
Konselor menyampaikan tujuanya yaitu melakukan konseling 
dengan Human Validation Process Model melalui terapi Family 
Sclupting. Setelah menyampaikan tujuan dan maksudnya maka 
konselor membuat janji untuk beberapa pertemuan yang akan dibuat 
sesi konseling.  
2) Tahap II 
Sesi yang kedua ini yaitu pada 4 Maret 2018, wawancara ini 
diadakan di rumah keluarga SYN yang letaknya di Jln. Pagesangan 
IV. Pada sesi ini semua keluarga berkumpul dan kami membahas 
tentang teknik Family Sclupting. Teknik ini yaitu memodifikasi 































manusia untuk menjadi lebih baik dan menjalankan sistem fungsi 
nya masing-masing di dalam keluarga.  
Semua anggota keluarga berkumpul dan di posisi ini yang sangat 
aktif yaitu konselor. Konselor menyuruh agar mengeluarkan unek-
uneknya diantara satu keluarga dengan keluarga yang lain. Di posisi 
ini pihak salah satu keluarga yang sedang di bahas dilarang untuk 
berkomentar kecuali instruksi dari konselor.  
Pihak pertama yang menyampaikan unek-uneknya yaitu Pak 
SYN. Pak SYN keluh kesahnya sama seperti pada awal pertemuan 
untuk penggalian data (Wawancara). Beliau mengucapkan kalau 
menginkan anak-anaknya menuruti setiap kata ayah dan sang istri 
mampu menjalani kewajibanya. Beliau menuturkan kalau setiap hari 
anaknya jarang dirumah sukanya main tanpa kenal waktu. Jika main 
anaknya harus di jemput pulang dan harus dicari kemana-mana 
sampai anak tersebut ketemu dan mau pulang. Untuk sang istri pak 
SYN selama ini mempertahankan karena melihat anak-anaknya 
yang butuh kasih sayang ibu. Sang ibu sering memarahin RZ sampai 
memukul dan apa yang dilakukan di mata ibunya salah. Kewajiban 
untuk merawat suamipun juga tidak diperhatikan. Pagi masih tidur 
di saat suami berangkat jualan, anak berangkat sekolah dengan baju 
kucel tanpa setrikaan dan anak-anak tanpa sarapan pagi. tidak 
pernah minta maaf jika merasa salah, maaf terucap satu tahun sekali 































yaitu hanya saat lebaran. (sikap SL hanya menundukkan kepala di 
saat SYN mengekuarkan unek-uneknya). 
Sesi kedua yaitu RZ yang menuturkan kalau ingin punya tv. Tv 
bagi RZ agar tidak bosan dan jenuh saat di rumah. Sikap yang tidak 
di sukai RZ untuk ibunya yakni ketika RZ di rumah suka di marahin 
apa yang dilakukan salah, pernah di marahin dan dipukul di depan 
rumah, di kunci pintunya. RZ ketika bercerita perihal sekolah dan 
teman-temanya sang ibu tidak merespon, sehingga RZ terkadang 
kecewa jika dia bercerita sedangkan ibu langsung memotong 
pembicaraan RZ. Posisi di sini NS hanya bermain saja, karena NS 
masih Tk dan sikapnya belum bisa coperatif  sehingga konselor 
hanya berfokus pada tiga subjek.  
Di sesi ketiga yakni SL. Ketika semua sudah berbicara saya 
memulai untuk mengajak diskusi SL. Di posisi ini SL hanya diam. 
Tutur sang suami minta kalau SL istri di konseling sendiri di lain 
hari. Sang suami melanjutkan cerita kalau mertuanya dulu ketika 
anak-anaknya salah langsung memarahin dan memukul tanpa 
dinasehatin. Sehingga dari sikap ini dapat di simpulkan kalau sang 
istri melihat pola asuh yang pernah di lakukan oleh orang tuanya di 
saat mendidik SL.  
3) Tahap III 
Disesi ini dilakukan pada hari Sabtu, 10 Maret 2018 dilakukan di 
masjid Al-Akbar Surabaya. Sengaja konseling ini di lakukan di 































masjid Al-Akbar agar nuansa nya lebih asik dan SL lebih terbuka. 
Konseling ini dilakukan oleh SL sendiri tidak ditemani oleh 
siapapun. Diskusi ini berawal dari pembahasan yang disukai oleh 
SL. Konselor melakukan diskusi ini dengan stimulus dan respon 
sampai satu titik mengenah dengan tujuan agar SL mampu 
menjalankan fungsinya sebagai seorang ibu dan istri.  
4) Tahap IV 
Di sesi ini di lakukan pada Minggu, 11 Maret 2018. Sesi ini 
ditujukan pada ayahnya. Teknik yang digunakan yakni penyadaran 
akan hal yang dilakukan selama ini belum benar. Tahap 
pengekplorasian masalah sudah dilakukan di pertemuan 
sebelumnya. Selanjutnya di teknik ini sang konselor membantu 
SYN untuk memahami akan hak dan tanggung jawab yang 
seharsunya di laksakan. Konselor yang lebih aktif dalam sesi ini, 
stimulus dan respon di berikan agar seorang kepala keluarga sebagai 
modelling  untuk istri dan anaknya. Konselor memberikan 
penguatan untuk menjadikan keluarga ini menjadi keluarga yang 
senantiasa di beri keharmonisan di dalam rumah tangga.  
5) Tahap V 
Di sesi ini diadakan di tempat les-lesan yang biasa si RZ belajar 
bersama konselor. Proses ini pada tanggal 12 Maret 2018. Konselor 
memulai menanyakan aktifitas RZ di rumah hingga menjelang tidur 
malam. RZ mengaku aktifitasnya banyak dilakukan di luar rumah. 































Pengakuan ini karena RZ  merasa bosan dan di rumah suka di marahi 
oleh orang tuanya. RZ menganggap kalau ibu dan ayahnya sudah 
tidak sayang. Tugas konselor memulai menyadarkan kalau orang 
tuanya sangat sayang sama RZ. Marah orang tua adalah bentuk kasih 
sayangnya, orang tua RZ khawatir jika anaknya pergi main tanpa 
pamit dan melewati batas normal bermain.  
6) Tahap VI 
Pertemuan ini pada tanggal 17 Maret 2018. Semua keluarga 
dikumpulkan oleh konselor. Konselor akan mengakhiri konseling ini 
dan melihat perkembangan yang akan dilihat dalam satu Minggu 
kedepan. Konselor memberi lembaran kertas yang hanya di isi untuk 
aktifitas yang sudah dijalankan dalam setiap hari. Aktifitas ini 
panduan untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Konselor akan 
kembali pada tanggal 24 Maret 2018 untuk meihat perkembangan 
dalam satu Minggu. Konselor memberi tugas yang berada 
diselembaran kertas dengan tujuan agar dalam satu Minggu tersebut 
mampu dirasakan nuansa yang harmonis. Melalui satu Minggu 
tersebut konselor berharap agar sebuah perubahan tersebut dapat 
dilakukan sampai kapanpun.  
e. Evaluasi/Follow up 
Follow up atau evaluasi disebut juga tindak lanjut untuk melihat sejauh 
mana program-program dan tindakan yang sudah dilaksanakan dan 
disepakati oleh konseli.  































Dalam Follow up selain konselor melakukan observasi kembali setelah 
treatment dilakukan. Setelah melakukan Treatment kepada keluarga, lalu 
konselor menanyakan kepada orang tua terlebih dahulu, apakah ada 
perubahan lebih baik setelah dilakukan Treatment oleh konselor.   
Sikap keluarga dari perspektif komunikasi saat ini keluarga lebih baik. 
Ayah dan ibu sudah tidak pernah bertengkar, sang ayah yang dulu suka 
memukul jika salah saat ini lebih bijaksana. Ibu lebih aktif mendengrakan 
cerita anak. Sang anak sudah mau memenuhi kewajibannya dan lebih suka 
di rumah. 
Konselor tetap memantau keluarga meskipun tahap konseling sudah 
usai. Konselor tetap mendampingi anak-anaknnya setiap hari, karena 
setiap hari bertemu di les-lesan. Dampingan ini semisal menanyakan 
perkembangan keluarga SYN dan mendampingi RZ dan NS menjadi anak-
anak yang tumbuh kembangnya bisa diharapkan oleh keluarga.  
2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Konseling Keluarga dengan Human Validation 
Process Model untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di Desa 
Pagesangan Jambangan Surabaya.  
Dalam proses konseling keluarga yang telah dilakukan kepada anggota 
keluarga SYN dengan pendekatan human validation process model yang 
digunakan untuk melakukan kontrak dalam memantau perkembangan keluarga 
SYN. Maka dapat dikategorikan bahwa penelitian yang dilakukan konselor telah 
berhasil walaupun belum seratus persen. Dari hasil wawancara, observasi, dan 
juga dari beberapa informasi baik saudara, maupun tetangga yang berdekatan 































dan yang sudah sangat akrab kebanyakan mereka mengatakan kalau keluarga 
SYN ada perubahan.  
 Perubahan tersebut mulai nampak dan terlihat dari hasil kontrak perubahan 
yang telah diterapkan yang tentunya juga perubahan itu tidak lepas dari 
keingingan dan kemauan keluarga SYN. Berikut ini tabel perubahan yang terjadi 
di dalam keluarga SYN.  
Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan selama dua minggu terakhir yang 
dilakukan kepada keluarga SYN.  
Tabel 3.3 
Perubahan Perilaku SYN, SL, dan RZ 
No Anggota Perilaku Sesudah 
T K S 
1 Ayah 
(SYN) 
- Panutan yang baik     
- Tempat anak bercerita     
- Menasehati yang baik     
- Meluangkan waktu bersama keluarga     
- Mengingatkan agama     
2 Ibu (SL) - Kewajiban ibu dan istri     
- Meminta maaf     
- Menasehati yang baik     
- Mengingatkan agama     
3 Anak 
(RZ) 
- Meminta maaf     
- Izin dalam berpergian     
- Pulang tepat waktu     































- Menuruti nasihat orang tua     
- Tau waktu dalam bermain     
 
 Note: T= Tidak Pernah, K=Kadang, S=Selalu 
 
Sikap ayah berkembang lebih baik yang awal Sikapnya sering memukul anak 
jika anak melakukan kesalahan saat ini sang ayah lebih bijaksana. Ayahnya 
sering menasehati dan mengarahkan lebih baik bagaimana cara izin yang benar 
dan pulang tepat waktu. Sikap ayah ke pada istri juga lebih baik lagi dalam 
bertutur kata dan dalam mengarahkan yang baik. Perubahan ayah tersebut 
mengarah pada cara komunikasi efektif anatara orang tua ke anak-anaknya.  
Perubahan ibu tersebut mengarah pada cara tingkah laku antara orang tua ke 
anak-anaknya. Dari hasil tabel di atas dapat di Simpulkan perubahan yang sangat 
Signifikan yaitu pulang tepat waktu saat bermain. RZ sekarang bermainnya 
berkurang, lebih banyak melakukan aktifitasnya di rumah. Pulang sekolah RZ 
langsung tidur siang dan setelah tidur ngaji di TPQ, Maghrib RZ berangkat les. 
Selain perubahan dalam hal bermain, RZ juga bermain dalam bidang sholat. 
Sholatnya sekarang tepat waktu setiap adzan RZ berangkat ke langgar yang 











































Proses penelitian selanjutnya adalah analisis data. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis deksriptif Komperatif, yaitu membandingkan proses 
pelaksanaan terapi dengan teori yang digunakan. Adapun analisis data yang 
diperoleh dari penyajian adalah sebagai berikut :  
A. Analisis Pross Pelaksanaan Human Validation Process Model dengan 
Teknik Family Sclupting Untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga di 
Desa Pagesangan Jambangan Surabaya.  
 Berdasarkan penyajian data yang dilakukan oleh konselor  selama proses 
konseling dan terapi. Konselor telah memenuhi dan melakukan langkah-langkah 
yang dimulai dari Identifikasi Masalah, Diagnosis, Prognosis, Traetment dan 
Follow up atau evaluasi, sebagaimana metode yang dilakukan yaitu metode 
Penelitian Kualitatif.  
 Pada langkah pertama yakni mengumpulkan data dengan cara mencari 
informasi melalui tetanga, saudara, dan dari pihak keluarga sendiri. Setelah 
konselor mengumpulkan data maka  konselor mengetahui gejala-gejala yang 
muncul pada diri konseli, dan faktor-faktor yang menyebabkan gejala tersebut 
timbul.  
 Langkah kedua yakni konselor memberikan penilaian terhadap gejala-gejala 
yang keluarga alami dan menetapkan jenis masalah keluarga. Jadi, konselor 
melakukan diagnosis melalui identifikasi masalah. Diketahui bahwa keluarga 































kurang dalam hal keharmonisan keluarga dengan penyebab kurangnya 
komunikasi yang efektif. 
Langkah ketiga yakni  peneliti merencanakan strategi/ teknik terapi yang 
sesuai relevan dengan masalah keluarga. Disini konselor menggunakan Human 
Validation Process Model dengan teknik Family Sclupting untuk menangani 
kurangnya harmonisan keluarga. 
Langkah keempat yaknik proses pelaksanaan Treatment oleh konselor. 
treatment ini untuk meningkatkan keharmonisan keluarga Pak SYN. Konselor 
menginkan keluarga pak SYN menjadi keluaga yang sakinah, mawaddah 
warahmah sesuai contoh pernikahan Rasullullah dengan Khodijah dan Aisyah.  
Langkah terakhir yakni mengevaluasi Proses Konseling dan Treatment yang 
diberikan kepada keluarga SYN. Setelah melakukan evaluasi, Konselor telah 
menjalankan tahap-tahap konseling dan terapi sesuai dengan apa yang ada 
didalam prognosis dan teori yang ada. 
Tabel 4.1 
Perbandingan teori dengan proses pelaksanaan dilapangan secara langsung 
No Data Teori Data Empiris 
1. 1.  Identifikasi Masalah  
Langkah dimana 
mengumpulkan data dari 
berbagai informan 
 
Konselor mengumpulkan data, info-
informasi dari tetangga, dan saudara dari 
keluarga SYN. Informasi yang didapat 
bahwasannya keluarga SYN hampir setiap 
hari bertengkar. Informasi dari saudara 
bahwasanya ibu dan ayahnya sering 































mukulin anaknya jika anaknya tidak 
pulang-pulang, sang anak sering pulang 
tidak pernah tepat waktu, ayah sering 
meluangkan waktunya diluar. 
2. 2.  Diagnosa 
Gejala-gejala 
permasalahan  
Dari hasil identifikasi tersebut bahwasanya 
keluarga SYN kurangnya keharmonisan 
didalam keluarga. Permasalah timbul 
karena kurangnya komunikasi efektif 
didalam rumah tangga 
3. 3.  Menjelaskan jenis bantuan 
atau  terapi yang sesuai 
dengan permasalahan 
konseli. 
Jenis menetapkan jenis bantuan 
berdasarkan diagnosis yaitu Human 
Vaidation Process Model. Konselor 
memilih teknik ini, karena dari hasil 
identifikasi tersebut terdapat komunikasi 
yang kurang efektif sehingga menyebabkan 
dalam satu keluarga kurang harmonis. 
Terapi ini dicetuskan oleh Virgina Satir 
yang menekankan pola kesadaran dan 
membangun hubungan positif melalui 
komunikasi efektif. Dalam proses ini teknik 
yang akan digunakan yakni teknik Family 































Sclupting yang berfokus pada pembentukan 
baru bagi sistem dalam suatu keluarga 
4. 4.  Terapi atau Treatment 
Proses pemberian bantuan 
terhadap klien berdasarkan 
prognosis.  
Proses ini ada 3 Tahapan sebagai berikut: 
Tahap 1: Pembuatan Kontak 
Pembuatan Kontak ini bertujuan untuk 
membuat kontrak kesepakatan terapi 
konseling yang akan dilakukan dan 
menjelaskan tentang tujuan di adakanya 
konseling. Tahapan ini dimulai dengan cara 
mengumpulkan anggota keluarga, setelah 
itu membuat kontrak untuk melakukan 
konseling dalam beberapa hari dan 
menjelaskan niatan untuk melakukan 
kegiatan konseling.  
Tahap 2: Mengganggu Status Quo 
Dalam sesi ini para keluarga di kumpulkan 
lagi dengan cara mengungkan perasaan 
setiap anggota keluarga dengan panduan 
seorang konselor. Ketika pengungkapan 
sebuah perasaan yang terjadi tidak ada 
keluarga yang merasa saling tersakiti. 































Pengungkapan perasaan ini dimulai dari 
sang anak yang merasa kalau orang tua 
tidak sayang dengan anaknya, dia 
mengingkan kalau di rumahnya ada televisi 
agar di rumah tidak jenuh, RZ 
menginginkan orang tuanya agar tidak 
memarahin RZ jika dia salah. Nasehat yang 
bijaksana adalah keinginan dari anak-anak 
RZ. Tujuan konselor dalam sesi ini yakni 
menyadarkan dalam keluarga ini akan 
kesalahan-keslahan disfungsi keluarga dan 
peran serta hak, tanggung jawab yang 
belum terpenuhi satu sama lain.  
Tahap 3: Integrasi Ketrampilan Baru 
Setelah tahap menyadarkan setiap anggota 
keluarga, maka tahap selanjutnya yakni 
membentuk ketrampilan baru. Dalam sesi 
ini di lakukan dengan tujuan agar dalam 
satu keluarga ini mempunyai ketrampilan 
dalam komunikasi yang efektif. Proses 
tahapan ini yakni konselor menstimulus 
anggota keluarga untuk berfikir dan 































mencotohkan perilaku positif yang 
seharusnya dilakukan di dalam keluarga 
SYN.  
5. 5.  Evaluasi atau Follow up Evaluasi/ Follow up yaitu melihat perubahan 
yang terjadi setelah melakukan proses 
konseling dengan Human Validation Process 
Model. Tahapan ini tindak lanjut setelah proses 
konseling telah disepakati apakah ada 
perubahan atau tidak. Perubahan dalam terapi 
ini yakni: sang anak yang pulang dengan tepat 
waktu, ayah dan ibu sudah tidak memukul 
anaknya jika anaknya melakukan kesalahan, 
ayah dan ibu sudah tidak bertengkar. Konselor 
melanjutkan program ini melalui dampingan 































yang dilaksanakan oleh konselor melalui 





B. Analisis Data Hasil Proses Konseling Human Validation Process Model 
untuk meningkatkan keharmonisan Kleuarga Di Desa Pagesangan 
Jambangan Surabaya.  
Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir proses pelaksanaan 
konseling yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap-tahap akhir 
konseling, untuk melihat perubahan yang terjadi dikehidupan keluarga Pak SYN 
dan Ibu SL yang dengan cara membandingkan antara sebelum dan sesudah 
dilaksanakan konseling. Konselor sekaligus peneliti mencari informasi tersebut 
melalui tetangga samping rumah dan mencari informasi melalui keluarga 
konseli. Informasi tesebut digali dengan cara wawancara yaitu observasi 
terhadap keluarga konseli untuk menemukan perubahan pada keluarga konseli.  
Adapun hasil observasi yang dilakukan konselor baik sebelum dan sesudah 
proses konseling sebagai berikut: kondisi awal sebelum dilakukanya proses 
konseling dalam keluarga Pak SYN dan Ibu SL nampak gejala-gejala yang 
menyebabkan adanya kurang keharmonisan rumah tangga. Kurang 
keharmonisan ini sangatlah nampak, hal ini dipaparkan oleh tetangga yang 
berada di samping rumah dan saudara yang rumahnya berdekatan dengan 































keluarga Pak SYN dan Ibu SL. Ketidak harmonisan ini disebabkan oleh fungsi, 
peran, dak dan kewajiban dalam keluarga kurang terpenuhi.  
Berdasarkan hasil proses konseling Human Validation Process Model untuk 
meningkatkan keharmonisan keluarga di Desa Pagesangan Jambangan Surabaya 
melalui teknik Family Sclupting dengan 3 tahapan dapat membantu perubahan 
positif yang terjadi dalam keluarga tersebut, karena sudah tampak terlihat dan 
dirasakan oleh setiap anggota keluarga. Perubahan ini seperti RZ sering di rumah 
bermain hanya di jemput oleh teman-temannya, kewajiban ngaji dan belajar 
sudah dilakukan, SL selaku istri sudah melakukan perannya seperti 
membersihkan rumah, masak, mencuci. Serta peran orang tua yang menasehati 
anak-anaknya sudah mulai terealisasi.  
Tabel 4. 2 
Perbandingan sesudah dan sebelum di berlakukannya terapi  
No Anggota Perilaku Sebelum Sesudah 
T K S T K S 
1 Ayah 
(SYN) 
- Panutan yang baik 
  
      
- Tempat anak bercerita         
- Menasehati yang baik         
- Meluangkan waktu bersama 
keluarga 
        
- Mengingatkan agama         
2 Ibu (SL) - Kewajiban ibu dan istri         
- Meminta maaf         
- Menasehati yang baik         
- Mengingatkan agama         

































- Meminta maaf         
- Izin dalam berpergian         
- Pulang tepat waktu         
- Menuruti nasihat orang tua         
- Tau waktu dalam bermain         
 


































































Berdasarkan penelitian yang diakukan, peneliti telah menjelaskan masalah 
beserta proses penyelesaian dalam beberapa bab sebelumnya. Untuk 
memberikan kemudahan bagi pembaca, maka peneliti mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses Konseling Human Validation Process Model untuk mempererat 
keharmonisan keluarga, konselor melakukan langkah identifikasi, diagnosis, 
prognosis, treatment dan follow-up. Dalam memberikan bantuan terhadap 
konseli, konselor menggunakan Human Validation Process Model  juga 
menggunakan teknik yang ada dalam konseling tersebut, diantaranya ada 
teknik Family Sclupting. Teknik ini memiliki tujuan untuk memodifikasi dan 
mengubah perilaku menjadi lebih baik. Ada 3 tahapan dalam proses ini: tahap 
yang pertama yakni kontrak konseling, tahap kedua yakni tahap 
pengeksplorasian sebuah masalah dan unek-unek dalam setiap anggota 
keluarga, dan tahap ketiga yakni membuat ketrampilan baru. 
2. Setelah dilaksanakan proses konseling Human Validation Process Model di 
keluarga pak SYN yang terletak di Desa Pagesangan Jambangan Surabaya. 
Dalam proses konseling ini ada beberapa perubahan yang terjadi didalam 
keluarga. Perubahan tersebut yakni masing-masing keluarga mampu 
menjalankan peran, fungsi, hak dan kewajiban masing-masing keluarga. 
Sebelum proses konseling SYN dan SL sering bertengkar, anak jarang 































diumah, jarang mengaji. Saat ini sang anak lebih sering di rumah dan ayah 
ibu sudah tidak bertengkar. Ibu sudah menjalankan perannya seperti 
membersihkan rumah, memasak, mencuci baju. Hasil akhir dari proses 
konseling pada penelitian ini dikategorikan berhasil dengan membawa hasil 
perubahan yang semakin erat dengan keharmonisan di dalam keluarga.  
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian dengan serangkaian bentuk kegiatan yang 
bermacam-macam, terdapat beberapa hal yang harus disampaikan oleh peneliti 
dalam bentuk saran agar penelitian ini menjadi lebih baik dan lebih kontributif 
bagi semua kalangan yang membutuhkan.  
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih 
menyempurnakan hasil penelitian, yang tentunya merujuk kepada hasil 
penelitian yang sudah ada dengan harapan supaya penelitian yang akan 
dihasilkan nantinya dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Konseli 
Bagi konseli ini yaitu meliputi satu keluarga kecil agar berperilaku harmonis 
di dalam keluarga tersebut, tidak hanya di dalam keluarga saja konselor 
berharap agar konseli mampu mengaplikasikan harmonis di dalam keluarga 
besar. Selalu menjadi keluarga yang lebih baik dan melakukan perintah Allah 
SWT.  
2. Bagi Konselor 































 Konselor disarankan agar dapat memberikan motivasi dan edukasi bagi 
keluarga konseli agar lebih menjadi keluarga yang harmonis. Memantau 
perkembangan keluarga konseli agar anak-anaknya tumbuh menjadi anak 
yang terlahir pada umumnya dari segi kognitif, afeksi dan psikomotorik. Istri 
yang mampu menjalankan kewajibannya dan mampu mengayomi anak-
anaknya. Seorang suami mampu menjalankan kewajibannya dan 
menyalurkan hak-haknya.  
3. Bagi Para Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya 
 Bagi para mahasiwa dan peneliti selanjutnya agar mempelajari ilmu tentang 
keluarga harmonis dengan maksimal, dengan cara memprktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari agar menjadi teladan bagi keluarga lain 
disekelilingnya. Dan dapan membawa keluarga tersebut menjadi keluarga 
yang lebih baik dari sebelumnya, serta mengantarkan kita pada kesuksesan 
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